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RINGKASAN 

udul Penelitian : IDENTIFIKASI DAN MODEL INTERVENSI GANGGUAN 
KESULIT AN BELAJAR P ADA SISWA SEKOLAH DASAR DI 
SURABA YA (Tabun 11) 

Nur Ainy Fardana Nawangsari, Veronika Suprapti, 2008, 58 halaman, Fakultas Psikologi 
UNAIR, Dibiayai Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, Depdikoas 

No: 319/SP3IPPIDP2M111I12008 

Gangguan kesulitan belajar (leaming disabilitiesl LD) merupakan saJail satu 
ennasalahan yang banyak ditemui dalam dunia pendidikan. LD menyangkut icetidak 
ampuan siswa lmtuk menyelesaikan tugas-tugas akademikoya secara tepat. LD adalab 

ondisi yang dialami siswa berkait dengan adanya hambatan, keterla!l1batan da!l 
etertinggalan dalam kemampuan membaca, menuli~ dan berhitung. Siswa yang 
erkesulitan belajar adalah siswa yang seeara nyata mengalaml kesulitan dalam tugas-tugas 
ademik khusus maupun umum, baik disebabkan oleh adanya disfungsi neurologb, proses 

sikologis dasar maupun sebab-sebab lain sehingga presta:;i bebjamya rendah dan anak 
eresiko tinggi tinggal kelas 

LD dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok, yaitu developmental LD dar. academic 
o (Abdurahman, 2003). Developmental LD terjadi pada anak usia pra sekolah dml ucademic LD 
rjadi pada anak usia sekolah, yang terdiri dari Disleksia, Disgrafia dan Diskalkulia Disleksia 

tau kesulitan membaca adaIah kesulitan untuk memaknai simhol, huruf dan anglal melah:i 
ersepsi visual dan auditoris. Hal ini akan berdampak pada kemampuan membaca pemahaman. 
isgrafia atau kesulitan menulis adalah kesulitan yang melibatkan proses menggambar simbol-

bol bunyi menjadi simbol huruf &tau angka Kesulitan menutis ini terjadi pada beberapa tahap 
enulis, yaitu mengeja, menulis pennulaan (menulis cetak dan sambung), menulis ekspresif. 
isgrafia atau kesulitan berhitung adalah kesulitan dalam menggunakan bahasa simbol untuk 
~ikir, mencatat, dan mengkomooikasikan ide-ide yang berkaitan dengan kuantitas atau jumlah 

( uskur, 2007) 
Berdasarkan hasil penelitian hibah bersaing yang dilakukan oleh Fardana, N (2007) di 

t hun I menunjukkan bahwa dari 510 subyek penelitian yang berasl1l dari sekolah dasar di 
baya, sebanyak 112 siswa (19.8 %) teridentitikasi mengalami LD baik dalam bentuk 

ggal maupun kombinasi disleksia, disgrafia, dan atau diskalkulia. Seeara diagnostik, anak 
b rkesulitan belajar mengalami pennasalahan signifikan dalam beberapa aspek belajar, 

eskipun mereka memiliki inteligensi umum normal. Dalam penelttian ini intelegensi umum 
d ukur oleh tes intelegensi CPM (Coloured Progressive Matrices). , 

Dari keseluruhan siswa yang mengalami LD, prosentase siswa yang mengalami 
d sgrafia sebesar 84.38 %, disleksia sebesar 78.5 % dan diskalkulia sebesar 38.6 %. 

Sebaran siswa yang mengalami gangguan kesulitan belajar bervariasi pada tiap kelas 
hingga VI di masing~masing sekolah tempat penelitian, rentangnya berkisar 8Iltarl) (16 % -

3 .3%). Berdasarkan usia, siswa yang mengalami LD 48.2 % nya berada pad" rentang usia 
1 -11 tahun, 23.2% berada pada rentang usia 12-13 tahun, dan 18.6 % belll,da pada 
r tang usia 8-9 tabun. 

Siswa dengan jenis kelamin laki-laki m~nunjukkan jwnlch yang le.bih banyak 
m ngalami LD dibanding jenis kelamin perempuan (53.6 % : 46.4 %). Sebaran taraf 
in elegensi siswa yang mengalami LD adalah 49 anak (43.75 %) bentc1a pada level average, 
2 anak (18.75 %) berada pada level high average, 26 anak (23.21 %) berada lJada level 

erior dan 17 anak (15.18 %) berada pada level very superior. 
Disleksia yang teridentifikasi diperlihatkan dalam bentuk perilaku membacd : secara 

te bata-bata, penghilangan kata atau suku kata, penggantian kata atau suku kata, penambahan 
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ata atau suktl kata, pembetulan sendiri, ragu-ragu, membaca dala.-n cara yang tidal<: lazim, 
ertukaran huruf, pengbilangan kata/hurut: penyeUpan kata, penambahan buruf, lLenunjuk 
etiap kata yang hendak dibaca, membaca tanpa ekspresi, melompati kata, kalimat atau baris, 
urang memperhatikan tanda baca, salah memenggal sukl.l kata, kesalahan dalam mengeja, 
ada suara yang aneb tampak tegang, pengucapan salah dan tidak beIDlakna, !)engucapan 
ata dengan bantuan guru, pengulangan, menggerakk&Il kepala bukan matanya yang 
ergerak. 

Disgrafia yang teridentifikasi terlihat dalam bentuk : kurangnya keindahan !u1isan 
( iadanya jarak antar kalimat dan jarak tiap kata/huruf, bentuk humf, kemiriogan buruf, 
t kanan pada kertas serta cara memegang pensil), kesulitan mengeja (pengurangan burut: 
I encerminkan dialek, pembalikan buruf dalam kata, pembalikan konsonan atatt vokal, 

embalikan suku kata, penambahan burut), ke!:alahan memenggal suku kat~, taopa 
emperbatikan buruf besar dan kecil. Diskalkulia yang teridentifik&si diperlihatkan €!alam 
otuk : Kekurangan pemahaman tentang (1) simbol, (2) nilai tenJpat, (3) perhitungan, (4) 
nggunaan proses yang keliru, (5) tulisan yang tidak terbaca. 

Tujuan penelitian pada tahun II adalah Menemukan model-model intervem:i gengguan 
sulitan belajar yang diadopsi dari model intervensi yang pema.'t dilakukat! "ebelumnya 

u tuk dilihat keefektifimnya pada Subyek penelitian. Penelitian yang dilakukan merupakan 
p nelitian kuasi eksperimen berdasarkan penelitian pada tabun sebelumnya. Subyek 
p nelitian yang digunakan adalah siswa SO yang teridentifikasi mengalamj LO dari 
p nelitian tabun I yaitu sejumlah 112 anak. Pengambilan sample menggunakan purposive 

dom sampling. Data dalam penelitian ini ditampilkan secara deskriptif dalam bentuk 
fik, hasil analisis data dengan teknit tes, dan juga data kualitatif untuk melengkapi kajian 

k antitatif. Telmik analisis data menggunakan t tes program SPSS versi 15.0 . 
Metode Intervensi yang dapat digunakan dalam menangani siswa berkesulitan belajar 

d kelas menggunakan pendekatan perkembangan, perilaku dan kognitif. Metode tersebut 
a alah Metde V AKT, Perkembangan Bahasa, Linguitik, SAS, FemaldlMultise!1sori, Dikte 
d S W + 1 H}. Metode-metode tersebut hersifat saling mendukung, dimana masing-masing 

miliki kelebihan dan kelemahan yang bams dipahami oleh guru. Selain itu yang 
te enring adalalt menumbuhkan kesadaraan pada siswa tentang kesulitnn belajar yang 
d ami, serta memotivasi mereka baltwa bambatan akademik yang dihadapi pada dasamya 
d pat ditangulangi. 

Perubahan tingkat LD pasca intervensi, terlihat signifikan p=O.OOO. Artinya metode 
in ervensi yang diberikan dapat meminimalisir tingkat keSSllahan yang biasa dilakukan siswa 
s elum memperoleh intervensi. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bclakang 

1 

1,1 I L I K 
rcRPUSTP.KAAN 

L'N1Vr:!,S ITIIS AIRLANGGA 

SURABAYA 

Gangguan kesuiilan bcJajar (learning disabilities! LD) merupakan :;alalI satll 

pcnnasalahilll yang banyak dilemui dalam dunia penC\idikan. L[) mcnynogkut ketidak 

mampuan siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas akademiknya secara tcpat. LD adalah 

kondisi yang diaJami siswa berkait dengan adanya hambatan, kctcrla.ll1batan <Ian 

kelertingga lan daJam kemampuan mcmbaca, menulis dan bcrhihlllG. Si<iwa yang 

berkesulitan beJajar adalah siswa yang secam nyata mengaiami kesulitan dalam tugas-tugas 

akademik khusus maupun umum, baik disebabkan olth adanya disfungsi nClIIologis, proses 

psikoiogis dasar maupun sebab~sebab lain schi!lgga prestasi bel"jamya .t:ndah dan aoak 

beresiko tinggi tinggal kelas (Yusuf, M, 2003). Selain itu Hammill, etal., {l9!S1) lOenyatakan 

bahwa kesulitan bclajar adalah beragam bcntuk kcsulitan yang nyata 1alrun aktivi tas 

mendcngarkan, bercakap-cakap. membaca, mcnuls, mcnalar, dan/atau dalam bcrhilung. Individu 

berkcsulitan bel ajar memiIiki inlclcgensi tcrgolong rata-nua atau diatas rata-rata dan mcmiliki 

cukup kesempatan untuk belajar. Oengan pengertian semacam ini, mnka siS\va yanE: mengalami 

prcstasi buruk akibat nilai akadcmjs yang buruk dapat saja ia mcngalami LO dan ia pada dasamya 

memiliki imclel ... tual yang mcmadai untuk mcngcmb,.ngkan p.>lensi kecerdasanllYII. 

LO dapal diklasifikasikan dalam dua kclompok, yaitu developmeflfol LO dan academic 

LD (Abduralunan. 2003). Developmental LD terjarli pada anak usia pra sekolall dan academic LD 

erjadi pada anak usia sekolah, yang terdiri dari Disieksia, Disgrafia dan Di skalkuli~. Dislcksia 

tau kesulitwl membaca adalah kesulitan untuk melllal.;.nai simbol, huruf dan angka melalui 

ersepsi visual dan auditoris. Hal ini akan berdampak p3da kemrunpwUl membaca p~nahrUllrul. 

isgrafia alau kesulitan meoulis adalah kesulitan yang melibatkan proses meoggamoar simbol-

imbol bWlyi menjadi sirnbol huruf atau angka. Kesulitan mcnuli s ini I:-rjadi pada bel'oerapa lahap 
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menulis, yaitu mengeja, meoulis permulaan (menulis cetak dan sambung), menulis ekspresif. 

Disgrafia atau kesulitan berhitung adalah kesulitan dalam menggunakan bahasa simbol untuk 

berpikir, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide yang berkaitan dengan kuantitas atau jumlah 

(Puskur, 2007) 

Berdasarkan basil penelitian hibab bersaing yang dilakukan oleb Fardana, N (2007) di 

tabun I menunjukkan babwa dati 510 subyek penelitian yang berasaI dari sekoiab dasar di 

Surabaya, sebanyak 112 siswa (19.8 %) teridentifikasi mengaIami LD bai1~ dalam bentuk 

tunggal maupun kombinasi disleksia, disgrafia, don atau diskalkulia. Secara diagnl)stik, anak 

berkesulitan belajar mengalami permasaIaban signifikan daIam beberapa 'lSpek belajar, 

meskipun mereka memiliki inteligensi umum nonnal. Dalam penelitian ini intelegensi umum 

diukur oleh tes intelegensi CPM (Coloured Progressive Matrices). 

Dari keseluruhan siswa yang mengalami LD, prosentase siswa yang mengalami 

disgrafia sebesar 84.38 %, disleksia sebesar 78.5 % dan diskalkulia sebesar 38.6 %. 

Sebaran siswa yang mengalami gangguan kesulitan belajar bervariasi pads tiap kelas 

IV bingga VI di masing-masing sekolab tempat p\~nelitian, rentangnya berkisar antara (16 %-

39.3%). Berdasarkan usia, siswa yang mengalami LD 48.2 % nya berada pada rentang usia 

10-11 tabun, 23.2% berada pada rentang usia 12-13 tabun, dan 18.6 % berada pada 

rentang usia 8-9 tabun. 

Siswa dengan' jenis kelamin laki-laki menunjukkan jU&1lab yang le~ih banyak 

mengalami LD dibanding jenis kelamin perempuan (53.6 % : 46.4 %). Sebaran taraf 

intelegensi siswa yang mengalami LD adalab 49 anak (43.75 %) berada pada level average, 

21 anak (18.75 %) berada pada level high average, 26 an:lk (23.21 %) beroda Vada level 

superior dan 17 anak (15.18 %) berada pada level very superior. 
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Disleksia yang teridentifikasi dipedihatkan dalam bentuk perilaku membaca : secam 

terbata-bata, penghilangan kata atau suku kata, penggantian kata atau suku kata, penambahan 

kata atau suku kata, pembetulan sendiri, mgu-ragu, membaca dalam cara ya!lg titjak lazim, 

pertukaran huruf, penghilangan kata/huruf, penyelipan kata, penambahan humf, menunjuk 

setiap kata yang hendak dibaca, membaca tanpa ekspresi, melompati kala, kalimat atau baris, 

kurang memperhatikan tanda baca, salah memenggal suku kata, kesalahan dalam mengeja, 

nada suara yang aneh tampak tegang, pengucapan salah dan tidal belDlaIcna. pengucapan 

kata dengan bantuan guru, pengulangan, menggerakkan kepala bukan matcnya yang 

bergerak. 

Disgmfia yang teridentifikasi terlihat dalam bentuk : kurangnya keindahan tulisan 

(tiadanya jarak antar kalimat dan jarak tiap kata/huruf, bentuk huruf, kem:ringan huruf, 

tekanan pada kertas serta cara memegang pensil), kesulitan mengeja (pengumngan huruf, 

mencerminkan dialek, pembaIikan huruf dalam kata, pembalikan konsonan a!au vOkal, 

pembalikan suku kata, penambahan hurut), kesaJahan memenggal suku kata, taopa 

emperbatikan buruf besar dan kecil. Diskalkulia yang teridentifikasi diperlihatkan daJam 

entuk : Kekurangan pemahaman tentang (1) simbol, (2) nilai temp at, (3) perhilltDgan, (4) 

enggunaan proses yang ke1iru, (5) tulisan yang tidak tetbaca. 

Diantara 112 siswa yang teridentifikasi mengalami gangguan kesulitan belajpr, 30 

adaJah siswa yapg mengulang kelas (tidal; naik kelas). Sedangkan lainnya tercatat 

emiliki capaian pretasi yang tergolong rendah di kelasnya. Di d31am kegiatan belajar di 

elas mereka seringkali tertinggal. Peran gum klU'ang banyak membantu karena guru hanya 

emberi tekanan agar siswa mengejar ketertinggalannya. Para siswa tersebut diangap bodoh, 

las atau kapasitas intelektualnya terbatas. Pada akhimya yang tetjadi adalah mereka 
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mengerjakan tugas-tugas akademik dalam katagori yang kurang bagus. Pola ini terakumulasi 

mulai jenjang kelas-kelas sebelumnya Oengan kondisinya ini, mereka menjadi baban ejekan. 

Secara individual, berpijak pada tingkat intelegensinya paa dasamya mereka 

memiliki potensi intelektual yang dapat dioptimalkan untuk mengatasi kesulitan belajar yang 

dialaminya. Selain itu mereka memiliki keinginan untuk dapat mengikuti kegiamn belajar 

dengan baik dan dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan berikutnya. 

Disimpulkan bahwa siswa yang teridentifikasi mengalami gMgguan ke:;ulitan belajar 

sebanyak 19.8 %. Mereka terdiri dari siswa yang mengulang dpn/atau memiliki eapaian . 

prestasi yang rendah di kelasnya Karakterisktik yang menjadi eiri-eiri gangguan kesulitan 

belajar terlihat dalam kegiatan akademik membaea, menulis dan berhitung sebagai 

kemampuan dasar memahami mata pelajaran. Gangguan yang dialami muneu) sejak jenjang 

kelas sebelumnya. 

Kesulitan belajar merupakan fenomena yang menarik, karena guru s~ringkali tidak 

menyadari adanya ganguan tersebut dialami oleh para siswa. Guru menuntut eapaia.'l prestasi 

akademik layaknya setara pada siswa yang tidak mensalami LO. Negative labeling acapkali 

dilekatkan pada para siswa tersebut. Oisisi lain, para siswa yang teridentifiKasi mengalami 

LO berkeinginan untuk dapat mengikuti kegiaraD belajar dengan baik dan melanjutkan 

peodidikan, maka saran yang dapat diberikan adalah pemberian intervensi yaug iepat untuk 

mengatasi gangguan kesulitan bela jar. Intervensi dapat dilakukan oleh guru sela.:as dengan 

bentuk-bentuk gangguan kesulitan belajar yang dialami. Dukungan pengelo1a sekolah, guru 

dan orang tua merupakan kunci keberhasilan intervensi. Oiperlukan penelitian lanjutan dalam 

al pelaksanaan intervensi penanganan gangguan kesulitan belajar untuk menyuc;un model

odel yang tepat sehingga terlihat efektivitasnya. 
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1.2. Rumusan MasaIah 

Bagaimana model intervensi yang tepat untuk menangani ganggnan kesulitan be!ajar pada 

siswa sekolah dasar. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kesulitan Belajar 

2.1.1. Pengertian Kesulitan Belajar (Learning Disabilitip.s1 14D) 

Istilah kesulitan belajar berasal dari istilah "Iearning disability (LD)" yaitu suatu 

gangguan dalam satu atau lebih proses psikologis dasar y&ng mencakup pcmaaaman dan 

penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri 

dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, ber bicara, membaca, menulis, berhitung. 

Gangguan tersebut intrinsik dan diduga disebabkau oleh adanya disfungd sistem saraf 

pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkin teljadi bersaman c!engan adanya kondisi 

lain yang menggangu (misalnya gangguan sensoris, tunngrailita, hambatan Sl.)sial dan 

emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan budaya, 

pembelajaran yang tidak tepat, faktor-faktor psikogenis), berbagai hambatan tersebut 

bukan penyebab atau pengaruh langsung (Hammil, et ai, 1981 dalam Abdufl'ahman, 

2003). 

Selanjutnya Lerner (2003) menyebutkan bebertpa poin utama dad definisi 

tentang LD, yaitu : 

a. Kesulitan belajar merupakan suatu kelompok gangguan hete;ogen. Individu-individu 

dengan kesulitan belajar menampakkan banyak jenis dan karakteristik ptrilcla!. , 

b. Kesulitan bela jar menghasilkan kesulitan-kesulitan signifIkan dalam perolenan dan 

penggunaan keterampilan mendengar, berbicara, membaca, menu!is, berpikir, 

dan/atau matematika. 
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c. Pennasalahan bersifat intrinsik terhadap indlvidu. Ke3ulitan belajar d:sebabkan 

faktor-faktor eli dalam diri seseorang daripada faktor-faktor ekltternal, seperti 

linglrungan atau sistem pendidikan. 

d. Pennasalahan diperkirakan berkaitan dengan suatu disfungsi sistem syru-af pusat. 

Terdapat suatu dasar biologis terhadap pennas&lahan tersebut. 

e. Kesulitan belajar dapat muncul bersan18 denga.'l ketidalanampuan atau konelisi

kondisi lain. Individu dapat mempunyai beberapa pennasaJahan dalam waktu yang 

sama, seperti kesulitan belajar dan gangguan emosional. 

Oefinisi LO yang dimuat dalam Individuals with Disabilities Education Act (IDEA) 

tabun 1997, didalamnya disebutkan bahwa "spesijic learning disabilities" berarti suatu 

gangguan dalam satu atau lebih proses - proses psikologis dasar y8Iig terlibat dalam 

pemahaman atau penggunaan bahasa lisan £atau tertulis, yang dimanifest&sikan dalam 

kemampuan yang tidak sempuma dalam mendengar, berbicara, nlembaca, menulis, mengeja 

atau melakukan perhitungan matematis (Lerner, 20U3). Oefinisi tersebut tidak dapat 

diaplikasikan pada anak-anak yang memiliki pennasa1ahan belajar terutama yang a:sebabkan 

oleh ketidakmampuan penglihatan, pendengaran, atau ketidalanampuan motorik, atau 

etradasi mental, atau gangguan emosional, atau oleh keadaan lingkungan, kultural atau 

konomi yang merugikan (Graziano, 2002; Lerner, 2003). 

Berdasarkan ~finisi tersebut diatas, yang dimaksud LO dalam penelitian ini adalah 

uatu gangguan dalam satu atau lebih proses-proses psikologis dRSar yang terlibat dalam 

emahaman atau penggunaan bahasa, lisan atau tertulis, yang dimanifestasikan dalam 

emampuan yang tidak sempuma dalam mendengar, berbicara, membaca, menulli:. mengeja, 

tau melakukan perhitungan matematis dengan taraf intelegensi yang nonna!. 
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2.1.2. Karakteristik LD 

Lerner (2003) menjelaskan beberapa karakteristik kesulitan belajar: 

a. Gangguan atensi. Siswa dengan gangguan perhatian tidak terfokus saat suatu materi 

diberikan, memiliki rentang perhatian pendek, mudah terganggu. dan memiliki 

kemampuan konsentrasi yang buruk. Mereka mungkin juga )1jperaktif atau impulsif. 

Siswa berkesulitan belajar dengan karakteristik ini dapat mengalami pula attention deficit 

disorder (ADD). 

b. Kemampuan motorik yang buruk. Beberapa :snak dengan kesllIitan belajar mengalami 

kesulitan dalam kemampuan motorik kasar Jam kordinasi motorik halus, dan mereka 

menunjukkan kekakuan. clumsiness dan memiliki permasalahan spasial 

c. Kekurangan dalam proses psikologis dan permasalahan pe11lI'osesan infonr.asi. Anak 

berkesuIitan belajar seringali memiIiki masalah dalam pemrosesan visual dan auditori. 

Contohnya. banyak yang mengalami kekurangan dalam mengenali bun}'! bahasa 

(kesadaran fonologis), mengenali huruf atall kata seara ceapt (persepsi visual). atau 

mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan ingatan jangka pendek. 

Kekurangan dalam mengembangkan dan mengerabkn strategi kognitif lIntWr belajar. 

Banyak siswa berkesulitan belajar tidak tabu bagaimana h!Ulls belajar. Mereka memiliki 

kekurangan dalam ketrampilan organisasi, belum mengembangkan suatu gaya belajar 

aktif da tidak dapat mengarahkan proses belajar mercka sendiri. 

Kesulitan berbahasa Iisan. Banyak oindividu dengan kesulitanbelajdf memiliki ~gguan 

bahasa yang mendasar. Karakteristik ini dapat berupa permasalahan dalam mp.ndengar, 

perkembangan bahasa, berbicara, perkembangan kosa kata, dan kompetensi linguistik 

Kesulitan membaca, Sekitar 80 % siswa berkesulitan belajar mengalami ketidak 

mampuan membaca. Mereka mengalami permasalahan dalam mempelajari pengkodean 

kata-kata, menguasai ketrampilan pengenalan kata dasar. atan memahai bacaan. 
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g. Kesulitan bahasa tertulis. Menulis merupakan suatu tugas yang sangat mer.antang bagi 

banak siswa berkesulitan belajar, dan mereka mengalami kescl ithD dalam S\ltuasi-situasi 

yang membutuhkan hasil tertulis. 

h. Kesulitan matematika Permasalahan utama bag; beberapa siswa b:rkesulitan belajar 

mencakup kesulitan dalam berpikir kuantitatit: aritnatika, waktu, ruang dan perhitungan 

I. Kesulitan belajar non verbal, yaitu berkaitan dellgan permasalahan dalam ketrampilan 

sosial. Ketrampilan so sial juga merupakan salah satu permasalaban utama yallg dihadapi 

siswa berkesulitan belajar. Siswa mungkin belum belajar bagaimana eara bertindak dan 

berbicara dalam situasi sosial, dan kekurangan dalam ketrampilan sCJsial ini membuat 

mereka mengalami kesulitan untuk membenuk hubungan sosial yan~ ulemuaskan, 

menjalin dan menjaga pertemanan. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengevRluasi anak yang ditengarai 

mengalami LD (Sattler, 2001) 

a. Kemampuan anak dalam hal akademis, intelektual, perseptual dan fungsi motorik 

(misalnya kemampuan linguistik verbal, visual spasial konstruktif, kerr.ampaan analitik 

sekuensial, kemampuan perencanaan dan mendengarkan). 

b. Faktor neurobehavioral yang mungkin berperan pada perilaku di kelas (misalrlya, rent3llg 

perhatian yang terlalu pendek). 

c. Faktor motivasion,al yang mungkin berhublmgan dengan masalah belajar pada siswa. 

Kemungkinan adanya kontribusi keluarga, teman sebaya, guru dan sekolah terhadap 

masalah belajar. 

Faktor bioJogis yang mungkin berhubungan dengan masalah beJajar. 

Interaksi faktor-faktor di atas dalam periode tcrtentu dan kem1mgkinan dampaknya 

pada prestasi dan penyesuaian siswa. 
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Selanjutnya. Smith, J.D. (2006) mCllyatakan bahwa hal-hal yang terkaJt rlellgall LD 

ada lah: I) masalah bahasa (/.7nglloge problem), 2) mas.1iah perhalian dan al:~iYitls (attetion 

and activity problem), 3) masalah ingatan (memory pro?/em). 4). Masalah kognitif (cognitive 

iproblem ), 5) masalah sosial emosi (social and emoliolJ(I/ problem). Menunn Sanders (dalam 

Lerner, 2003) beberapa ciri anak berkesulitan belajar sebagai berikut : 

Tabel 2. I. Ciri-ciri 81lak berkesulilan helajar 

e,";'Ciri'ciri Anal< BerkesulitaIl Belaj.. ~ ;..-.~ " 
I). Mengalami kekurangan dalam memori visual dan 811ditoris, kekurangan dalam memori 
angka pendck danjallgka panjang 
). Memiliki masalah dalam mengingat data seperti mengingat han-hari dalam sf;minggu. 
). Memiliki masalah dalam mengcnal arah kanan dan kiri 
). Memiliki kekurangan dalam memahami waklu 
). Jika diminla menggambar orang sering tidak lengkap 
). Miskin dalam mengeja 
). Sulit dalam menginterprelasikan globe, pela dan grafik 
). Kekurangan daJam koordinasi dan keseimbangan 
). Kesulilan dalam hal berhitung 
0), Kesulitan dalam hal belajar ballasa asing 

Sanders, 1999 dalam Lerner, 2003) 

arakteristik dan ciri-ciri LD lersebul dialas merupakan ~:erangka yang di gl!naJt.an dalam 

cneiilian ini untuk mengidenlifikasi secara umum siswa yang mcngalami LD . 

. 1.3. Katagori LD 

Abdurralunan (2003) dan Yusuf. M (2003) merujuk dari berb'gai literatur, 

[ engklasifikasikan kesulitan belajar ke dalam dua kcloll1[Jok, yaitu kesulitan l>elajar yang 

t rhubungan dengan perkembangan (developmental learning dfsabililies), yang meliputi 

g ngguan mOlorik dan persepsi, kcsulitan belaja~ bahasa dan komunikasi, jar. kesulitan 

b lajar dalam penyesuaian peri laku sosial; dan kesulitan beJajar akademik (academic 

I prning disabilities), yang berupa kcgagalan pencr.paiaJ1 prcstasi akademik, dalam membaca, 

[ enulis, danlalau malcmatika, yang scsuai dengan kapasilas yang diharapkan. 
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Kategori LO akademik mencakup kesulitcUl belajar signifika:l dalam area akademik 

dasar (membaca, mengeja, meoulis dan aritmatika), dan biasanya tidak terdi&gnosa hingga 

anak berada di kelas tiga atau setelalmya. Etiologi gangguan keterampilan akademik tid~k 

dapat diketahui. Terdapat asumsi umum babwa. sebagaimana seluruh kesulitan belajar 

spesifik, kesulitan berakar dari keterbatasan kognitif, yang disebabkan oleh geup,tik danlatau 

faktor-faktor organik seperti kerusakan sistem syaraf pusat. Faktor-taktcr yang diasumsikan 

tersebut diperkirakan beroperasi awal dalam perkembangan dan berintera!csi pula dengan 

faktor-faktor lingkungan, seperti kualitas kehidupan rumab, kesempatan pendidikan, 

anduan, dan dukungan. 

Graziano (2002) mengemukakan bahwa dalam mendiagnosa gangguan keterampilan 

demik, perlu dipastikan bahwa anak secara substansial beraria di bawah tingkat 

emampuan yang dapat dicapai pada tingkatan usianya. Lebih larJut. keterlambatan bukan 

ikarenakan kondisi-kondisi tingkat kognitifumum (sebsgaimana pada retardu! mental) atau 

ikarenakan kondisi lain, seperti trauma otak atau gangguan perkembangan pervasif. Anak 

eeara jelas berprestasi rendab dan meogalaminya dalam beberapa area fungc;ional, seperti 

embaca, mengeja, menulis, dan aritmatika. 

Secara garis besar AbdUITahman (2003) mengklasifikasikan LO kedalam dua 

elompok. yaitu LO yang berhubungan dengan perkembangan dan LO akadt;mik. LO yang 

erhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan motorik dan perse9si, kesulitan 

elajar babasa dan komunikasi dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial. Hal 

i " merupakan kondisi pra syarat yang terjadi pada masa pra sekolah. Sedangkan LD 

ademik terjadi pada usia sekolah. LO akademik mencakup kesulitan belajar signifikan 

am area akademik dasar (membaca, mengeja, menulis dan iarltmatika), dan biasnnya tidak 

t rdiagnosa bingga anak berada di kelas tiga atau setelahnya (GrazIano, 2002). 
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Oalam penelilian illi LD yang dimaksud adalah gangguan kesulitan beJajar akdemik. 

LO akademik mcnunjuk pada adanya kegagalan-kegagaJan pencapaian I'rest8si akademik 

yang sesliai dengan kapasit8s yang diharapkan KegagaJan-kegagaJan terst:but mencakup 

penguasaan kelrampiian dalam hal: 

a) Membaca 

b) Menulis 

c) MatematikalBerhitung 

Pada dasamya siswa-siswa SO yang mengalami LO akademik memiliki sejan~h LO pada usia 

pra sekolah. Akan Ictapi yang tennanifest8si pada usia sekohth adalah kegaga lan-kegagaJan 

dalam pcngu8saan kelrnmpilan mcmbaca, I11clluli s dan berhitlmg. Kctiga I.al in i pula yang 

I menjadi aspek yang diidentifikasi dalam pCllciitian ini sebagai dasar penyusllnan mtcrvensi 

penelitian ianjulan. 

2.1.3.1 Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia) 

Lerner (2003) menyatakan bahwa 80% anak-anak yang menga!ami LD meJ11 U1jukkan 

Ik<:slilita.n dalam membaca. LD membaca scring di sebut jU!ta disleksia (dysJexi'.l). Mercer 

2003) mendefinisikan di sleksia sebagai suatu sindroma kesulitan druam 

~tu'mpelaj',ri' komponen-komponen kata dan kalimat, dan dalam mempelajari segala seSlialu 

berkenaan dengan waktu, arah dan masa. 

Terdapat dua ope disleksia, yainl di sleksia allditoris dan disleksia vi s~al. Tabel 2.2 

jnenUlljulkk'Ul gejala disleksia auditoris dan visual scbaga i berikut : 

dan persepsi mengaiami Kesu litan diskrimin8si, mcngacaukan 
kata 
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Contolmya anak tidak dapat 3. 
membedakan kala kakak, kalak, kapak. 

2. Kesalahan analisis dan sinlesis audiloris 4. 
yang dapal menyebabkan kesulitml 5. 
membaca dml mengeja 6. 

~. Kesulitan reauditoris bunyi atau kala 7. 
Membaca dalmn hati lebih bail;: daripada 8. 
membaca li san 9. 
Kadang·kadang di sertai gangguan urulan 
auditoris 
Anak cendenmg melakuan ak1ivitas 
visual 

b 
~ll Ll K 

r:::: I~I'l' STAK .-\ AN 

UNI\'Eh~lTt\S AIRLANGGI\ 

SUk~BAYA --

13 

Kesulitan mengikuti dan mengingat 
urutan visual. Jika diberi hupjf cetak 
lUlutuk 
Menyusun kala mengalami !{esulitan 
Memori visual terganggu 
Kecepatan persepsi lambat 
Kesulilan anaJisis 
Hasilles membaca buruk 
Biasa:1ya lebih baik dala.m kemampuan 
alai,,'ilas audito!is 

Lerner (2003) menjelaskan bahwa kondisi yaug di sebut disleksia ad?lah sualu tipe 

'esulitan membaca yang berat yang telah membingungkan kOlmmitas mcdis da.l pr.,ldidikan 

alam jangka waktu yang lama. Disleksia telah menjad i sualu istilah yang di gunakan dan 

itcrima seeara Illas. Sebenamya disleksia merupakan :malu ripe kesulitan belajar bera! yang 

1 empengaruhi sej llmlah anak·mlak, remaja dan orang dewasa. Orang·orang dcnga n 

ciidakmamplian ini men gal ami kesulitan untuk mengenali huruf·lmnlf dan kall"·kata dan 

!lluk menginterprelasikan apa yang ditampilkan dalam bentuk tertulis. Orang·orang yang 

I lcngalami disleksia bisa jadi pandai dan memplU:yai kelerampilan matcmatika atllu spasia l 

ang sangat kuat. 

Meskipun terdapat berbagai definisi dan pcnjelasan yang berbeda ten tang disle~{s ia , 

terdapat kesepakatan pada empat aspek, yaitu : 

Disleksia mempunyai landasan biologis dan diseb3bkan oleh suatu kondisi neurologis 

bawaan 

Pennasalahan disleksia beriangsllng hingga remaja dan dewasa 

Disleksia memiliki dimensi perseplllal, kognitif dan bahasa 

Disleksia mengarah pada kesulilan·kesulitan dalam berbagai bidang kehidupwi sei rin g 

dengan kemalangan individu 
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Menurut Mercer, terdapat empat kelompok karakteristik disleksia, yaitu kebiasaan membaca, 

kekeliruan mengenai kata, kekeliruan pemahaman, dan gejala-geja1a serbaneka 

(Abdurrahman, 2003). Kebiasaan membaca yang tidak wajar tampak dalam gerakan·gerakan 

yang penub ketegangan, memperlihatkan perasaan tidll.k aman, sP..ring kehilangan lokasi saat 

membaca, l11emperlihatkan gerakan kepala ke arab kiri atau kanan, dan meJl'legang buku 

baeaan dengan eara yang menyimpang dari ktbiasaan anak normal. Kekeliruan dalam 

mengenal kata dapat berupa penghiJangan, penyisipan, penggantian, pembalikNl, S~Iall ucap, 

pengubahan tempat, tidak mengenal kata, dan membaca dengan tersentak-sentak. Gejala 

kekeliruan memahami baeaan ~tunjukkan oleh banyaknya kekeJiruan dalfLDl menjawab 

pertanyaan tentang isi baeaan, tidak dapat menjelaskan urutan cerita yang dibaea, dan tidak 

dapat memahami tema utama. Gejala serbaneka mencakup membaea kata demi kaea, 

membaea dengan tegang dan nada tinggi, dan penggunaan intonasi yang tidu tepat. 

Vernon mengemukakan bahwa anak yang mengalami disleksia seringkali memiHki 

kekurangan dalam kemampuan diskriminasi visual dan auditoris, analisis kata menjadi buruf, 

memori visual, pemahaman akan simbol bunyi, integrasi pengiihatan dengan pendengaran, 

mempelajari asosiasi simbol-simbol ireguJer (dalam berbahasa Inggris), mengurutkan kata-

kata dan huruf-buruf dan berpikir konseptual, serta membaca kata demi kata (Abdurrahman, 

2003). 

Elliott, dkk. (~OOO) mengemukakan bahwa menurut riset yang diJakukan, sebagian 
.I 

besar penundaan kemampuan membaca dapat dikarenakan kp.sulitan-kesulitan dalam 

pemrosesan fonologis. Pemrosesan fonologis (phonological processing) merujuk pada 

penggunaan informasi fonologis, yaitu, bunyi dari bahasa seseorang. Berkaitan dengan hal 

ini, terdapat tiga hal penting dalam membaca awal, meliputi phonological awareness, yaitu 

kesadaran tentang suara-suara dalam suatu bahasa d&.D bagaimana suara membentuk kata; 
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alphabetic understanding, yaitu mcncrjemahkan hlJmf-huruf menjadi suara dan 

memadukannya lmtuk membentuk kala-kala; dan al/lomaricity with the cJde, yaitu 

pengenalan kala dengan cepar. 

Sanders (2001) mcngemukakan bchcrapa kClcrampiian yang terkait dalam 

kemamplian membaca. yang meliputi. phonological uwareness, yai lu membcdakt'u segmen 

suara dalam kala yang diucapkan. bergerak seearz. progresif dari clemen yang besar hingga 

yang ked l; print awareness, yaitu memperhatikai\ adanya simbol-silflb('l\ tertulis; 

diskrimin8si huruf dan kata yang tampak serupa; diskriminasi humf dan katz yang berbunyi 

serupa; rekognisi visual tcrhadap keseluruhan kala; rekognisi auditari terhadap keseluruhan 

kala; dan mcmori tcntang pasangan bunyi-simbol. yaitu merespon hUnif tertulis dengan nama 

alfabet atau bunyinya. 

Tabel 2.3. Perilaku-perilaku yang mengindikasikan ke,uli'an belajar mcmbaca;;l;:;isai"n=:=---~-:-cl 
PerUaku-peffiaku,iia.i!imengindikasikan ,keSijIitan bcli jar memtia .. lisaii,:.. . ,; 

1. Menunjuk tiap kata yang sedang dibaca 
2. Menelusuri tiap baris yang sedang dibaca dari kiri kanan dengan jari 
3. Menelusuri tiap baris bacaan ke bawah denganjari 
4. Menggerakkan kepala, hukan matanya yang bergcrak 
5. Menempatkan bukll dengan cara yang aneh 
6. Menempatkan buku terlalu dekat dengan mata 
7. Sering melihat pada gam bar jika ada 
8. Mulutnya komat kamit waktu membaca 
9. Membaca kala demi kata 
10. Membaca terlalu cepat 
11. Membaca tanpa ekspresi 
12. Melakukan analisis tetapi tidak mensintesiskan 
13. Adanya nada suara yang aneh atau tegang yang rnenandakan adanya ke;>lItusasaan 

. 1.3.2. Kesulit ll ll BeJajar Mellulis (Disgrafia) 

Kesulitan belajar menulis sering disebut juga disgrafia (dysgraphia). Disgrafia 

dapat didefinisikan sebagai suatl! kesulil8n dalalll menghasilkan tulisan thllgan yang dapat 

terbaca dan ditulis dengan kecepatan yang sesll~ i dengan lingkalan usia (Lokerson, 2005). 
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Definisi lain dan disgrafia yaitu suatu gallgguan yang menyebabkan kesulitan dalam 

membentuk humf-humf alau menulis pada sualu tempat yang telah disediakan. Individu 

yang mengaJami kesulilan ini membutuhkan lebih banyak waklU dan llsah3 wItuk dapat 

menulis dengan rapi. Terlepas dari upaya yang mcrc:ka iaKukan. tulisml tangan mereka 

scringkali tidak terbaca (hltp://www.muhlenberg.edulocdp/empiJl,lidelcognitive.hnnl). 

Spreen, dkk. (1995) mcngemukakan bahwa menulis terkait dengan peneriPlaan dan 

pcmahaman bahasa lisan dan tertu!is, sehingga ba.nyak anak yang mcnga)arni kcsulitan 

beJajar mcmbaca juga mengaiami kesulilan dengan tugas menulis. Kesuiilan beJajar 

mcnulis digambarkan berkaitan dcngan gallgguan sislcm bahasa, sislem perscilsi visual 

dan/alau auditon. atau sistem motonk yang diperlukan unn,k menyusun ddll membentuk 

hurnf. 

T abel 2.4" T anda dan Go ala:,;D:::I"," s"",afi",a7-~-c-,",c=-o-_-=--~_= 
lirondo don Co·olil Dis ralii! •. i' 

I. Mcmiliki tulisan tangan yang tidak terbaca dan tulislln yang n1wet (meskipun 
memiliki waklu dan atensi yang cukup untuk mengcrjakan tugas yang diberikan) 

2. Menunjukkan ketidak konsistenan: pencampur~ tulisan dan keminngw~ . posisi lebih 
tinggi dan lebih rendah, alau ukuran, benu.k atc'! sudut hurufyang tidak teralur 

3. Memiliki huruf~huruf alau kala~kata yang .idak terselesaikan. menghi!angkall kala 
4. Menunjukkan posisi lengan, tubuh atau kertas yangjanggal 
5. Mengalami kesulitan pra~visualisasi bentuk huruf 
6. Menyahn atau menu lis dellganlambat mall ke~:a kerns 
7. Menunjukkan pennasalahan perencanaan spasial pada kertas 
8. Mengalami kekakuan atau eara memegwl& pensil yang tidak biasa alau 
9. Mengeluhkan tangan yang sakit 
10. Mengalami kesulitan berpikir dan menulis pada wal..w yang sarna (membua! catatan, 

menulis kreatif). 

claill it'll Yusuf. M (2003) menyebutkan ciri~ciri disgrafia sebagai berikul : 

). Tulisan terlalu jelek dan tidak mudah terbaca 

). Sering terlambat bila dibandingkan dengan yang lain dalam menyalin tulisan 

). Tulisan banyak salah, banyak hurufterbalik, ililang a\all bertambah 
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). Sulit menulis dengan lurus pada kertas yang tidai< bergaris 

). Menulis huruftidak sesuai dengan kaidah bahasa 

.1.3.3. Kesulitan Belajar Matematika Berhitung (DiskalkuJia) 
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Kesulitan belajar matematika berhitung sering disebut juga diskalkulia (dy;;calculia). 

iskalkulia dapat didefinisikan sebagai suatu gangguan yang menyebabkan individu 

engalami kesulitan dalam mengerjakan tugas aritmetika dan memahami konsep-konsep 

atematis. Ada banyak individu yang mengalami kesulitm d:t1am bidang matematika, namun 

i dividu yang mengalami diskalkulia mengalami lebih banyak kesulitan untuk memecahkan 

matematika sederhana dibandingkan dengan teman sebayanya 

(ttp:llwww.muhlenberg.edulocdp/emplguidelcognitive.html). Lerner (2003) mer.jelaskan 

b wa istilah diskalkulia merupakan suatu istilah berorientasi medis yang menggambarkan 

s atu ketidakmampuan belajar dan menggunakan matematika. Dalam hai membaca, istilah 

y g digunakan adalah disleksia, yaitu suatu ketidakmampuan membaca berat <!engan 

k Dotasi medis. Diskalkulia digambarkan sebagai suatu gangguan spezifik dalam 

mpelajari konsep-konsep dan perhitungan matematika, yang berkaitan dengan llisfimgsi 

si tem saraf pusat. Penelitian menunjukkan bahwa tanpa intervellsi langsung, diskalkulia 

an tetap berlangsung. Hampir sebagian anak-anak yang diidentifikasi mengalami 

di alkulia pada kelas empat masih tetap diklasifikasikan sebagai diskall:ulia pada tiga tabun 

se eIahnya. 

Lerner (2003) mengungkapkan bahwa belajar matematika merupakan suaru proses 

y g berurutan dan anak-anak harus menguasai keterampilan-keterampilan pade! tahap yang 

Ie ih awal sebelum memasuki tabap selanjutnya. Beberapa ketrampilan prasyarat sebagai 

b . t: 

a. Hubungan spasial 
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b. Pengertian tentang body-image 

e. Kemampuan visual-motorik dan visual-persepsi 

d. Konsep arab dan waktu 

e. Kemampuan memori 

Lerner (2003) menyebutkan beberapa ~eristik siswt! berkesulitan bela jar matematika 

a. Kesulitan dalam pemrosesan informasi 

Kemampuan berbahasa dan membaca 

Strategi bela jar matematika 

Kecemasan terhadap matematika 
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Beberapa kekeliruan umum yang sering dilakukan oIeh anak uerkesulitan belajar 

atematika mencakup kekeliruan dalam penempatan nilai (kurang memahami nilai tempat, 

engelompokan, "meminjam"), fakta perhitungan (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

embagian), penggunaan proses yang keliru (misalnya menjnwab soal perkali8I. dengan 

enjumlah anglea yang ada), dan bekerja dari kiri ke kanan, bukan sebaliknya (Lerner, 2003) . 

. S cara singleat beberapa kekeliruan umum yang menjadi eiri diskalkulia adalah kekurangan 

p mahaman tentang (a) simbol (b) nilai tempat (e) perhitungan (d) penggunaan proses yang 

k liru (d) tulisan yang tidak terbaea. 

Selain itu menurut Yusu( M (2003) siswa yang mengalami diskaJkulia memiliki 

c' '-eiri sebagai berikut : . 

I Sering sulit membedakan tanda-tanda dalam hitungan 

2) Sering sulit mengoperasikan hitunganlbilangan meskipun sederhuna 

3) Sering salah dalam membilang dengan urut 

4) Sulit membedakan angka yang mirip 

5). Sullt membedakan bangun geometri 
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2.2. Identifkasi dan Intervensi Kesulitan Belajar (LD) 

Identifikasi berkenaan dengan upaya menemukan siswa yang diduga beresiko 

berkesulitan bela jar; sedangkan intervensi berkenaau dengan upaya pemberian p~rlakuan 

agar kesulitan belajar dapat dicegah atau ditanggulangi. Identifilcasi dan intervesi dapat 

dibedakan tetapi keduanya saling terkajt. 

Identifikasi dalam hal ini merupakan proses untuk menemukenali individu agar diperoleb 

infonnasi tentangjenis-jenis kesulitan belajar yang t!ialami 

1. Melakukan Identifikasil Asesmen 

a. Asesmen akademik, yaitu mengumpulksn informasi tentang kemampuan 

membac~ menulis dan berhitung 

b. Asesmen non akademik, yaitu mengumpulkan informasi tentang perilaku anak 

Identifikasi dilakukan menggunakan indikator LO sesusia dengan karakteristik 

masing-masing 

2. Intervensi diawali dengan menetapkan setting pembell\j.mm. Setting pembelajaran ini 

dapat dilakukan di sekolah model inklusif ataupun sekolah reguler pad& umumnya 

a. Kelas Reguler, yaitu peserta didik berkesulitan belajar berada di kelas regular 

tanpa dipisah dengan peserta didik yang lain 

b. Kelompok, yaitu beberapa peserta didik berkesulitan belajar digabung tlalam satu 

ruang kbusus dan diberikan layanan pembelajaran tersendiri 

e. Individual, 'yaitu stting pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan peserta 

didik seeara individual. 

3. Mempertimbangkan Pendekatan Pembelajaran. 

Pereneanaan pembelajaran untuk peserta didik berkesulitan belajar perlu 

mempertimbangkan beberapa pendekatan. Masing-masing pendekatan peJ111Jelajaran 
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memiliki asumsi yang berbeda-beda. Dibawah ini beberapa pendekatall pemoelajaran, 

yaitu : 

a. Pendekatan Perkembangan. Bahwasannya kemampuan peserta didik berkembang 

se.suai dengan usia. Kemampuan atau hambatan dipengan:hi oleh tahap 

perlcembangan sebelumnya ' 

b. Pendekatan Perilaku. Bahwasannya kemampuan atau hambat&n peserta didik 

muncul dalam bentuk perilaku. Kemampuan atau hambatan yang muncul rnerupakan 

masalah saat ini 

c, Pendekatan Kognitif. Bahwasanya peserta didik hams mempelajari makna bela jar. 

Selanjutnya belajar merupakan proses penataan pikiran. Sedangkan pemahaman 

merupakan tujuan dari proses dan basil belajar 

d. Pendekatan Hwnanistik. Pendekatan hwnanistik merupakan pantiangan yang 

berusaha memabami manusia sebagai makhluk yang b~I1ll8ltabat. Bebe:a9:& hal yang 

patut menjadi perhatian dalam pendekatan hwnanistik adalah : 

1. Kebutuhan idividu 

2. Potensi diri 

3. Pengembangan diri 

Setiap peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda - beaa. Ragam kebutuhan ini 

perludiperhatikan, agar potensi peserta didik dapat berkembang seeara optimal. 

Menurut Maslow, kebutuhan dasar meliputi kebutuhan fisik, rasa ama:l, harga diri, 

kebutuhanakan cinta kasih, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Karena ke1Jilikannya, 

seorang peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda dengan peserta didik lainnya 

dan kondisi ini perJu diidentifikasi. SelRin memperhatikan kebutuhan individual, 

potensi peserta didik perJu digali. Dengan memahami kel~bihan d8!l kekurangan 

setiap peserta didik, pengarahan diri peserta didik dapat dikembangkan. Dal~m hal ini 
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aspek-aspek positif peserta didik lebih ditekankan. sehingga harga dirin)a dapat 

ditingkatkan. Dengan harga diri yang tinggi diharapkan peserta didtk lebih memiliki 

kesediaan belajar dan mengembangkan diri. Tujuan dari pendekatan hamanistic pada 

dasamya untuk mengembangkan potensi dan aktualisasi seluruh kemampuan peserta 

didik. Dalam pembelajarn,. perlu dikembangkan sikap empatik agar proses 

pembeJajaran dapat berlangsung secara uptimal. Denga:l demikian, peserta didik 

dapat bela jar dengan rasa am~ naman dalam situasi pembelajara:l yang 

menyenangkan 

4. Menyiapkan Rancangan Pembelajaran Individual 

Tahapan-tahapan dalam pembelajaran sesuai dengan setting pebe1ajaran, 

menggunakan IEP atau PPI (Program Pendidikan Individual) 

(Puskur Badan Penelitian dan Pengembagan Depdiknas, 2007) 

2.2.1. Intervensi bagi peserta didik berkesulitan belajar membaca (disleksia) 

Terdapat beberapa metode pengajaran membaca yang khusus didesain bagi 3l1ak-anak 

mengalami pennasalahan membaca, misalnya metode multisensOli. Metode 

ultisensori menggunakan beberapa alat indera untuk memperkuat pros~ belajar. 

ebagaimana digambarkan dalam singkatan V AKT (visual, aaditori. kinestetik dan 

·Vperaba). Untuk menstimulasi seluruh alat inden ini, anak-anak mendengarkan guru 

engucapkan suatu kata, mengucapkan kata tersebut kcpada dirinya sendiri, mendengarkan 

iri mereka mengucapkan kata tersebut, merasakan gerakan otot saat mereka meneiusuri kata 

ang tertulis. merasakan permukaan rabaan pada jarj mereka. m~lihat tangan mereka 

ergerak saat meneJusuri tulisan, dan mendengarkan diri mereka mtngucapklm kata tersebut 

ambit menelusuri tulisan (Lerner, 2003). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Identifikasi Dan Model ... Nur Ainy Fardana Nawangsari, S.Psi., M.Si



22 

Salah satu contoh metode multisensori adalah Metode Orton-Gillingham. ft..ictivitas-

'vitas awal dalam metode ini menfokuskan pada mempelajari bunyi huruf tunggal dan 

rpaduan (blending) huruf-huruf tersebut. Siswa mempelajari suatu huruf tunggal dan 

b yinya dengan menggunakan teknik peneJusuran (tracing). Bunyi-bunyi tu'lggal tersebut 

k mudian dikombinasikan dalam kelompok yang lebih besar, dan selanjutnya dalam kata

k ta pendek (Lerner, 2003). 

Pendekatan Jain yang juga memanfaatkan alat indera visual, auditori, kinestetik dan 

p raba dalam membaca adalah metode Fernald. Metode yang dikembangkan oleh Grace 

F rnald ini berbeda dari program multisensori yang lain, karena mengajarkan suatu kata 

s menyeluruh, bukan bunyi-bunyi tunggal. Metod~ Fernald terctiri dari empat tahap, 

n un keunikannya tampak nyata pada tahap pertama (Lerner, 2003). Berikut ini Metode 

ald (Lerner, 2003) 

Tahap 1. Penting bahwa siswa memilih satu kata untuk dipeJajari. Guru menuliskan 

kata siswa pada sehelai kertas dengan krayon. Siswa kemudian menelusuri kata 

tersebut dengan tangannya, membuat kontak dengan kertas, sehingga menggunllkan 

indera peraba dan kinestetik. Saat siswa menelusurinya, guru menyebutkan kata 

sehingga siswa mendengamya (menggunakan indera pendengaran). Proses ini 

diulang hiogga siswa dapat menulis huruf dengan benar tanpa melihat contoh. Sekali 

siswa mempeJajari. kata, contoh diletakkan dalam sebuah kotak arsip. Kata-kata 

tersebut terhimpun dalam kotak hingga terdapat kata-kata yang cukup bagi !liswa 

untuk menulis 80atu cerita. Cerita ini lalu diketik sehingga siswa dapat membaca 

cerita buatannya sendiri. 
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Tahap 2. Siswa tidak lagi diharuskan menelusuri setiap kata melainkan memll~lajari 

kata-kata baru dengan melihat gurunya menulis sebuah kata da.'l membunyikan kata 

tersebut saat menulis. 

Tahap 3. Siswa mempelajari kata-kata baru dengan melihat pada suatu kata yang 

tertulis dan menyebutkannya berulang-ulang pada dirinya sendiri sebelur.l menulis. 

Pada titik ini, siswa dapat mulai membaca bukrJ. 
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Tahap 4. Siswa dapat mengenali kata-kata bam dari kemiripmmya dengan kata atau 

bagian kata yang tertulis dan telah dipelajari. Selaujntnya sisiwa dapat 

menggeneralisasi pengetahuan yang telah diperolehnya memlaui ketramoilan 

membaca. 

Tabel 2.5. Strategi dalam menangani disleksia 

Strategi 

1) Menyediakan suatu area yang tenang untuk aktivitas-aktivitas sep::rti membaca, 
menjawab pertanyaan pemahaman 

2) Menggunakan buku dengan tape 
3) Menggunakao buku dengan tulisan yang besar danjarak antar baris yang be~ar 
4) Menyediakan salinan catatan pelajaran 
5) Jangan mengukur kemampuan mengeja pada pelajaran sejarah, sains atau tes lain 

yang sejenis 
6) Mengijinkan bentuk-bentuk alternatifuntuk buku laporan 
7) Mengijinkan penggunaan laptop atau komputer untuk mengerjakan esai di dalam 

kelas 
8) Menggunakan model-model pengajaran multi-sensori 
9) Mengajarkan siswa untuk lebih menggun&kan logika daripada hafalan 
10) Menampilkan materi dalam unit-unit keeil 

22.2. Interveusi bagi siswa berkesulitan belajar menulis (disgr~dia) 

Strategi pengajaran meoulis dapat dikelompokkan dalam masing-masing komponen 

nulls, sebagaimana diuraikan di bawah ini: 

a. Meoulis ekspresif 
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Terdapat berbagai strategi menul is yang dapat membanlll si:::wa linuk 1TIl:llclTIlikan ide 

tentang apa yang akan dihliisnya, unluk menggunakan kcsakata yang mt:llarik dan 

deskriplif. dan untuk berlatih menuiis dengan tujuan tCl1cntu . Contohnya 'ldalal! mcnuiis 

jumal pribadi. Lerner (2003) mengemukaklJ ,) sejumlah prirsip dalam mcng!\jarkan 

menuli s. alllara lain: 

(1) Berikan kesempatan yang berkesinambungan Ullt'.lk membu81 sualu tulban, misalnya 

empat kali scminggu, masing-masingnya 50 mellit . 

(2) Ciplakan suntl! komunit8s menulis. dengan memberikan atlllosfer mC!lulis di datum 

kela s, dan berbagai bahan penunjang yang mcmadai. 

(3) ljinkan siswa memilih toptk sendiri . 

(4) Bcrikan model tentang proses menulis dan bcrpikir strategik. M; sfl lnya, guru 

memberi contoh tahapan menuiis dengan mengatakan, "Aku ingin meren:::anakan 

suatu latar misterius lIntuk ceritaku. Bagairr.ana denj!an sebuah nllnah hanlu? 

SelanjuIDya, aku hanls menentllkan karakter-ka ~akt(;r dalam cerita inL." 

(5) Hindari penilaian yang menghllkum. Gum sebaiknya juga memberi penilaian 

terhadap ide, bukan hanya teknik penulisan. lika siswa mel~buat banyak r:esalahan 

dalam berbagai aspek, guru hendaknya hanya mengkoreksi satu keterampil8.Il saja, 

misalnya pemakaian humf kapital . Bila siswa telah mengulisai kelerampilan terSebtH, 

guru dapat berfokus pada aspek yang lain. 

(6) Berikan banyak maSUk8.Il untuk ditulis oleh siswa. misa lnya dengan mem1iskusikan 

berbagai pengalarnan keseharian siswa sebelwn si:;wa mulai menulis . 

(7) ladwalkan Illcnulis sceara rutin, misainya dengan membcri tugas mer.uli s bebcrapa 

halaman setiap minggu dalarn sebuah jumal prioadi yang tidak akat' oikoreksi (atall 

bahkan dibaca) oleh guru. lni merupakan salah satu teknik yang bagus untuk melatih 

siswa menulis dan meningkatkan kualitas hllisan. 
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(8) Gunakan prosedur doze, yaitu tulis sebuah kalimat dengan satu kata dihilangkan, dan 

minta siswa mencoba mengisinya dengan sebanyak mungidn kata yang berbeda, 

contolmya "Ali __ bola itu." 

b Mengeja 

Lerner (2003) mengemukakan beberapa strategi untuk mengajarkan m~ngeja, yaitu 

melatih persepsi auditori dan memperkuat ingatan tentang bunyi-bunyi huruf; 

memperkuat ingatan visual akan bentuk-bentuk huruf; menggunakan metode !llu!tisensori 

yang melibatkan alat indera visual, auditori, kinestetik dan peraba; berlatih mendengarkan 

kata-kata menggunakan tape dan earphone; dan menggunakan alat bantu mengeja, seperti 

komputer. Metode lain yang dapat digunakan adalah metode Fe-mald, dan metode "te~-

belajar'tes" dan "belajar-tes" yang akan dijelaskan berikut ini. 

Metode Fernald. Metode Fernald menggunakan pendekatan multisensori. Selain untuk 

mengajarkan membaca dan menulis. metode in! dapat pula digunakan untuk mengajarkan 

mengeja. Langkah-langkahnya yaitu: 

(1) Siswa diberitahu bahwa mereka akan mempelajari beberapa kata dengan carl baru 

yang telah terbukti sukses. Siswa didorollg untuk memiJih suatu kata yang ingin 

mereka pelajari. 

(2) Guru menuliskan kata yang dipilih siswa dalam selembar kertas berukuran 4xl0 inci, 

sementara siswa. mengamati dan guru mengucapkan kata tersebut. 
I 

(3) Siswa menelusuri kata tersebut, mengucapkannya beberapa kaU. kemudian 

menuliskannya dalam selembar kertas terpisah S2l1lbil mengucapk!1lllya. 

(4) Siswa menulis kata tersebut berdasarkan ingatannya tanpa meliliat pada tulisan 

sebelumnya Jika penulisannya keliru, siswa mengulang langkah (3). Jika tulisannya 
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benar, kertas tersebut dimasukkan daIam kotak arsip. Kata-kata dalam kctak arsip 

selanjutnya akan digunakan untuk menulis cerita. 

(5) Selanjutnya, siswa mempelajari kata dengan mengamati guru menuliskannya, laIu 

siswa mengucapkan dan menulisnya. Pada tahap berikutnya, siswa dapat belajur 

hanya dengan mengamati suatu kata tertulis, laIu. menulisnya. Pada akh!rnya, mereka 

bela jar hanya dengan mengamati suatu tulisan. 

Metode "tes-belojar'tes" vs. "belajar-tes." Metode "tes-belajar-tes" dan ''belajar-tes'' 

merupakan dua metode yang umum digunakan untuk mengajarkan men8ej~ di kelas. 

Metode "tes-belajar-tes" menggunakan suatu pretes. Selanjutnya, siswa mcmpelajuri kata-

kata yang salah eja di daIam pretes. Metode iui lebih baik dieunakan untuk siswa yang 

lebih tua, yang memiliki kemampuan mengeja cukup baglls, karena mere!'R tidak perlu 

mempelajari kata-kata yang telah mereka kenaI. Metode "belajar-tes" lebih baik 

digunakan untuk siswa yang lebih muda, dan siswa yang memili!d kemampuan mengeja 

yang buruk, yang akan membuat banyak kesalahan dalam pretes. Metode ini 

memungkinkan mereka untuk mempelajari sejumlah kata sebelum mengeIjakan tes. 

c Menulis dengan tangan 

Terdapat beberapa aktivitas yang dapat digunakan untuk mengajarkan menu!Is dengan 

tangan (Lerner, 2003): 

(1) Melatih gerak~ menulis, misalnya dengOl berlatih menggambar bei'bagai bentuk 
I 

geometri, menulis humf dan angka. 

(2) Mengatur posisi duduk siswa untuk menuiis. yaitu menggunalam kursi yang nyaman 

dan meja dengan tinggi yang sesuai, kedua kaki siswa menempel di lantai, dan kedua 

lengan berada di atas pennukaan menulis. 

(3) Melatih siswa memegang pensil dengan tepat. 
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(4) Melatih siswa menjiplak bentuk dan hUTUf. 

(5) Melatih siswa menulis suato huruf dengan menghubungkan titik-titil~ yang telah 

disediakan. 

(6) Melatih siswa menjiplak dengan perunjuk yang semakin berkw"ang. Awalnya siswa 

diminta menjiplak suato hurufutuh, kemudian m\!njiplak huruf yang be1.wn utuh dan 

harus melengkapinya. Pada akhimya, petunjuk yeng diberikan hanya sebuah garis dan 

siswa diminta menulis huruf secara utuh. 

(7) Gunakan kertas bergaris. 

(8) Melatih siswa menulis sesuai dengan tingkat kesulitan huruf. Berdasarkan 

kemudahan, huruflatin diperkenalkan dalam urutan: kata pemula yaitu m, n, t, i, u, w, 

r, s,l dan e; kata yang lebih sulit yaitu x, z, y, j, p, h, b, k, f, g dan q; dan kC)1nbinasi 

huruf yaitu di, ke dan seterusnya. 

(9) Memberikan petunjuk verbal, yaitu rnembantu siswa menulis dengan mendengarkan 

araban saat membentuk hurut: misaJnya "turun-naik-berputar." Ketika menggunakan 

teknik ini, guru harus menjaga supaya siswa tidak terganggu oleh araban verbal yang 

diberikan. 

Setelah siswa berlatih menulis huruf tunggal, siswa belajar menulis kata dan 

kalimat. 

2 .3. Intervensi bagi siswa berkesulitan belajar mtnghitung (disgrafia) 

Lerner (2003) mengemukakan bahwa terdapat beberapa prinsip instruksional bagi siswa 

berkesulitan belajar matematika, yaitu: 

a. Mengajarkan prasyarat belajar matematika 

Elliott, dkk. (2000) mengemukakan bahwa salah sato kelemahan yang secara nyata 

berkaitan dengan kesulitan dalam menguasai keterampilan pemecahan masalah YlDg 
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kompleks adalah terlalu banyaknya waktu yang C:iJlabiskml untuk mempelajdri 

keterampilan perhitungan dengan sedikit penekaTtan pada pemahaman dan eplikasi 

konsep. 

b. Mengajarkan konsep konkrit sebelum konsep abstrak 

c. Menyediakan kesempatan untuk berlatih dan mengulang. 

d. MenglYarkan untuk melakukan generalisasi pada situasi bam 

e. Mengajarkan kosakata matematis 
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ivitas instruksi yang dapat digunakan untuk meng~jarkan matematika dapat dibagi 

enjadi 3 kategori. yaitu keterampilan awal. keterampilan meng!litlmg, dan pemecahan 

asalah. Keterampilan awal matematika mencakup klasifikasi dan pengelompokan, 

engurutkan, menghitung, mengenali angka, dan aktivitas motorik. Keterampilan 

enghitung mencakup keterampilan menghitung dasar, peJljumlahan, pengurangan, 

erkalian, pembagian, pecahan, fakta-fakta perltitungan, dan sebagainya. Pemecuhan masalah 

iajarkan karena tujuan sebenamya dari instruksi matematika adalah mengaplikas1kan konsep 

an keterampilan dalam memecahkan masalab (Lerner, 2003). 

Selian itu Elliott (2000) menjelaskan babwa sesuai dengan st8Jldar daiam National 

ouncil o/Teachers of Mathematics, instruksi dalam bidang matematika seharusnya ditandai 

elt lebih banyak interaksi antara guru dan siswa dalam konteks yang bermakna. dengall 

p rhatian yang lebih sedikit pada praktek Itafalan. 

Intervensi dapat dilakuakn daalam model individual ataupun dalam bentuk yang 

d tumpangkan pada kegiatan belajar di kelas. Hal ini dilakukan karena intervensi bukan 

h ya penanganan nanum juga pencegaban. 
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2.3. Kcrnngka Tcoritis 

Berdasarkan penjabaran tersebut diatas, maka kerangka teoritis yang l11en~asnri 

peneJitian ini digambarkan oleh bagan sebagai berikut 

, . -= _"< "'I/..r>-. , , , 
II 

Gangguan Kesulltan Belaj<1r I 

11 (Learning Dlsabilities/lDj ~ 

=~ , . . """"J ' «."'" . , ( ( Disgrojio ]i [ DlskulkU/ia Disfeksio 

) 

INTERVENSI 

Pendekatan Perkembangan,Periiaku, Kognitif 
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BAB IlL TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan 

Penelitian yang dilakukan pacta Tabun II bertujuan wltuk : 

I. Menemukan pengembangan model-model intervensi kesulitan belajar yann rei evan 

terbadap dsubyek penelitian. ' 

2. Menemukan strategi penerapan model intervensi yang terbakukan dan bersifat 

aplikatif serta sistematis. 

3.2. Manfaat 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian Tabun II adalah : 

I. Mendapatkan suatu model intervensi yang tepat ca.'l relevan dengan sllbyek penelitian 

yang teridentifiksi mengalami LD pada Tabun I. 

2. Mendapatkan gambaran efektivitas intervensi yang dilakukan pada setting pendidikan 

dan kegiatan belajar di kelas. 
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BAB IV METODE PENELITIAN 

4.1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan peneHtian kuasi eksperimen herdasarkan 

penelitian pada tabun sebelumnya dan eksploratif untuk menemuk8J1. model 

pendekatan atau intervensi bagi siswa LD. HasH akhimya adalah model strategi dan 

penerapan intervensi yang relevan dan tepat bagi siswa LD. 

4.2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian tabun II adalah model intervensi gangguan kesulitan belajar, 

dengan beberapa dimensi : 

1. Model-model intervensi gangguan kesulitan belajar yang pemah djgunakan 

sebelumnya lmtuk diadopsi dan diranc~.ng secal'a tepat sesuai 

2. Strategi penerapan model intervensi yang dapat digunakan secara efektif untuk 

menangani gangguan kesulitan bela jar 

4.3. Subyek Penelitian 

Populasi penelitian yang digunakan sarna dengan populasi patia tahun I yaitu siswa 

SD di Surabaya yang mengalami pennasalahan akademik. Adapun sampel penelitiannya 

adalah siswa-siswa yang teridentifikasi mengalami LD dalam bentuk disleksia, disgraiia 

atau diskalkulia., Dengan demikian, Subyek penelitian ditetapkan se~aJ'& purposif 

sampling. Subyek penelitian yang digunakan adalah siswa SD yang teridentifikasi 

mengalami LD dari penelitian tahun I yaitu sejumlah 112 anak. Pengambilan sample 

menggunakan pwposive random sampling. 
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4.4. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian merupakan kesinambungan dati penelitian tatun I hingga 

Nopember 2008. Kegiatan penelitian di lapangan di mulai den survey awal, perijinan, 

pengambilan data sekunder sebagai data pelengkap serta pcnggalian data meaggunakan 

instrumen yang ditentukan. 

4.5. Teknik Penggalian Data 

Data pada penelitian tabun II diperoleh melalui metode : 

1. Observasi 

Pengamatan langsung akan dilakuknn terhadap berbagai bentuk perilaku Subyek 

pada saat sebelum pemberian perlakuan, saat pemberilIl perlakuan dan setelah 

perlakuan. Observasi mengacu pada indikator yang ditetapkan. 

2. Interview 

Depth interview atau wawancara mer.dalam dilakukan dengan mendasarkan pada 

pedoman wawancara yang telab dibuut sesuai dengan kajian peuelitian yang akan 

dilakukan pada Subyek penelitian dan significant others (sebagai data sekunder), 

unuk mendapatkan wnpan balik 

3. Data Akademik 

Adalab data sekunder berupa nilai tugas kelas, nlangan harlan, dan smatf 

4. Tes Informal Disleksia, Disgrafia dan Diskalkulia 

Tes informal digunakan untuk mengungkap kemampuan akademik dalam hal 

membaca,l menulis dan berhitung. Instrumentnye berbentuk checkli~t dengan 

mengobservasi siswa. Instrumen yang digunakan :nerupakan pengembangan darl 

checklist yang disusun oleh Lerner (2001) dan Abdurrahman (1997). Selain itu 

digunakan Authentic and peiformance as~essment. Asesmen ottntik mengukur 

kemampuan secara realistis dan dilaksannkan dalam kontt;ks kehirlupan nyata di 
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sekolah, membaca sebuah teks, mendikte, menjawab pertmyaan, kegiatan 

berhitung yang dirancang dalam sua sana senyata mlmgkin sesuai Jengan aktivitas 

kegiatan belajar di dalam kelas. 

4.6. Metode Intervensi 

Metode intervensi yang digunakan diadaptasi dari Pusat Kurikuhun (Badan 

Penelitian dan Pengembangan DepdiJ~nas 2007). Metode yang digunSlkan dipilih 

berdasarkan kajian teoritis pada penelitian ini serta llDSur kerelevanan dengan 

subyek penelitian dan hasil identifikasi LD. 

A. Intervensi Disleksia 

a. Pendekatan Perkembangan 

1). Metode V AKT (Visual, Auditori, Kine~tetik dan Taktil) 

Prinsip : mendayagunakan sebanyak-banyaknya kemampuan sensol1s dan 

Penginderaan 

1. Visual': penglihatan 

2. Auditori : pendengaran 

3. Taktil : perabaan 

4. Kinestetik: kesadaran pol a gerak 

Langkah-Iangkah : 

1. Memperlihatkan sebuah hurufberukuran besar 

2. Guru menyebutkan nama huruf & anak mengulanginya 

3. Guru mencontohkan cara menelusuri pola hurufitu denganjari tangan 

4. Siswa menelusuri pola huruf itu dengan jari tangan sendiri. 

5. Saat menelusuri pola huruf, siswa membunyikan nama hurufuya. 

6. Ulangi kegiatan tersebut dua atau tiga kali. 

7. Memberi siswa selembar kertas berisi pola titik-titik huruftersebut. 
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8. Siswa merangkaikan titik-titik pola huruftersebut. 

9. Saat merangkaikan titik-titik pola huruf, anak membunyikan nama hUfnfuya. 

10. Siswa "menuliskan" pola huruf eli udara, sambi! membunyikan nama 

hurufuya. 

11. Menugaskan siswa menulis huruftersebut di keItas peloso sambil 

membunyikan nama hurufuya. 

b). Metode PengaJaman Berbahasa 

Prinsip-Prinsip : 

1. Mengintegrasikan sekaligus 4 aspek berbahasa (menyimak, berbicara. membaca. 

dan menulis) 

2. Bahasa harus dapat menyampaikan pesan/informasi 

3. Pesanlinfonnasi berasaJ dari anak sendiri 

34 

4. Guru memfasilitasi siswa agar mendayagunakan kemampuan berbahasanya untuk 

menyampaikan dan menerima infonnasi 

Langkah-Iangkah : 

1. Siswa ditugaskan menceritakan pengaIaman atau pikirannya 

2. Guru menuliskan pengalaman atau pikir.m siswa tersebut di papan tulls 

3. Cerita di papan tulis ini menjadi materi bacaan 

4. Siswa disuruh membaca bacaan itu 

S. Siswa lain memberi komentar, pendapat dan saran terhadap cerita tersebut 

6. Siswa menyalin cerita tersebut 

7. Secara bertahap, pada kegiatan-kegiatan selanjutnya, siswa di!atih untuk 

menuliskan sendiri ceritanya 
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b. Pendekatan Perilaku 

Metode Linguistik 

Prinsip-prinsip : 

1. Siswa dapat menyimpulkan sendiri pola hubungan antara ~bol huruf dun 

bunyi dari simbol huruf tersebut. 

2. Mengajarkan kata sacara utub 

3. Penekanan pada kemiripan bunyi 

4. Tidak memperhatikan malena kalimat 

Langkah-langkah : 

1. Memberikan beberapa kata yang mirip ketika didengarkan 

2. Menugaskan siswa untuk membaca nyaring rangk81an kata tersebut dalam kalimat 

3. Mengulangi sampai siswa sadar kemiripan bunyi 

4. Membiarkan siswa mengulang kata/kalimat masih belum paham makn811ya 

c. Pendekatan Kognitif 

Metode S-A-S (Metode membaca pennulaan deagan pendektan kognitif) 

Prinsip-prinsip : 

1. Guru memfasilitasi siswa agar mendaya-gunakan kemampl.lan 

Berbahasa menggunakan 2 proses berpikir, yaitu sintesis uan analisis 

2. Sintesis : proses berpikir memadukan 

3. Analisis : prc;>ses berpikir mengurai 

4. Siswa dibiasakan memproses teks secara utub 

5. Katalkalimat diurai menjadi suku kata, huruf, laIu dikembalikan melljadi kata dan 

kalimat kembali 

Langkah-Iangkah 

1. Berikan siswa sebuah kata 
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2. Siswa mengeja kata itu menjadi suku kata 

3. Siswa mengurai kata itu menjadi buruf-huruf 

4. Ulangi, sampai siswa menyadari bubungan antara bunyi dan sukukata/bUf'Jf 

5. Dengan mengeja, siswa merangkai kembali huruftersebut menjadi sukuk~talkata 

6. Siswa membaca utuh kata tersebut 

Catatan: Proses yang sama bisa diterapkan lee da/am kalimat 

B. Intervensi Disgrafia 

a. Pendekatan Perkembangan 

1). Metode FemaldIMultisensori 

Prinsip-prinsip : 

1. Metode nama lain dari metode multisensori 

2. Bisa diterapkan pada burufmaupun kata 

Langkah-Iangkah : 

1. Siswa memilih kata yang akan dipelajari 

2. Guru menuliskan kata dimaksud di kenas/papan tulis 

3. Guru membacakan kata dengan lafal yang tepat, siswa mengikuti."1ye 
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4. Siswa menelusuri huruf-buruf, melafalkan kata itu beberapa kali, lalu 

menuliskannya 

5. Kemudi~ siswa diminta menuliskan kata tersebut tanpa m:lihat kembali 

contoh tulisan guru 

6. Kalau pada tahap ini siswa melakukannya deogan beoar, maka ulangi kembali 

langkah-langkhanya dari langkah ke 4 

7. Bila siswa sudah benar-benar menguasainya, catat 
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b. Pendekatan Perilaku 

Metode Dikte 

Prinsip-prinsip : 
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1. Mendayagunakan kemampuan sensoris: Visual, AuditoIi, Taktil, dan Kinestetik 

2. Membiasakan siswa mengasosiasikan bunyi (audiloris) dengan bentuk (visual) 

huruf 

3. Membiasakan siswa menuliskan (kin~stetik) atas bunyi (auditoris) dalam 

bentuk gambar buruf (visual) 

4. Melatih proses menulis seeara praktis 

Langkah-langkah 

1. Siswa menyimak buruflkata yang dil&falksn guru 

2. Ulangi pelafalan bila perlu 

3. Siswa menulis sambil melafalkan buruflkata 

4. Guru menulis contoh hllrui7kata di papan mlis 

5. Siswa menyalin contob dari gurunya di bawah ulisannya sendiri. 

6. Ulangi langkah-Iangkah tersebut 2 - 3 kali. 

7. Koreksi secara bersama-sama 

c. Pendekatan Kognitif 

Metode 5-W + 1 H [pemrosesan Informasi] 

Metode Menulis LanjutIKomposisi dengan Pendekatan Kognitif 

Prinsip-pinsip : 

1. Biasa digunakan sebelwn mengarang 

2. Membimbing kerangka pikir yang teratur 

3. Kerangka berpikir berupa pertanyaan 

4. Jawaban dari pertanyaan merupakan kerangka karangan yang rinci 
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5. Seeam sepintas mirip dengan latihar. menghrang denear.· panduan [!aEbar 

Panduan 

5 W 0 What: Apa? (Peristiwa) Who : Siapa (Pelaku) When: Kapan? (Waktu) 

Where: Oi Mana? (Tempat) Why : Mengapa (AlasanlTujuan) 

1 H 0 How: Bagaimana? (Proses) 

Langkah-Iangab 

1. Tentukan topik utama yang akan ditulis 

2. Ajukan 5 pertanyaan (apa, siapa, kapan, dimana, mengapa, 

d~ bilangan) terhadap topik utama tersebut 

C. Intervensi Diskalkulia 

a. Pendekatan Perkembangan 

Latihan-Iatihan yang mengembangkan kemampuan mengelompokkan 

objek, sesuai bentuk, warna, maupun ukurannya 

1 ).Latihan-Iatihan yang mengembangkan kemampuan rnembandingkan dua 

buah objek, berdasarkan ukuran (panjang-pendek. besar-kecil) jumlab 

(banyak-sedikit, ganjil-genap), posisi (tinggi-rendah, atas-bawah, depan-belakang, 

kiri-kanan), dan seterusnya. 

2). Latihan mengaitkan simbol angka denganjumlalmya. 

Misalnya simbol angka 5 memiliki nama lima 

Jumlab yang terkandung dari simbol itu [000 00] 

b. Pendekatan Perilaku 

Bentuk latihan-latihannya antara lain: 

1. Membilang (mengurutkan nama bilangan) 

2. Berhitung cepat dalam mencongak 
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3. Mengaitkan nama bilangan denganjwnlahnya 

4. Latihan soal penjumlahan, dengan atau tanpa teknik menyimpan 

5. Latihan soal pengurangan, dengan atall tanpa teknik meminjam 

6. Latihan soal perkalian dan pembagian 

c. Pendekatan Kognitif 

Pendekatan teori kognitif memandang bahwa berhitung merupakan bentuk kemampllan 

memahami pola dalam aktivitas menjumlah, mengurang, mengali, dan membagi. 

Pemahaman akan polalnunus operasi hitung adalah tujuan yang ingin dicapai oleh 

pendekatan ini. Beberapa bentuk latihannya antara lain : 

1. Melatih anak menemukan pola dan makoa 'lilai t(;mpat 

2. Melatih anak menemukan cara mendayagucakan objek/benda untuk memudahkan 

proses operasi hitungnya 

3. Membimbing anak menemukan sifat opemsi hitung, seperti sirat komutatif, asosiatif 

dan distributif 

.7. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data 

Data dalam penelitian ini ditampilkau secaea deskriptif dalam bentul{ grafik, hasil 

lisis data dengan teknit tes, dan juga data kmditatif untuk melengkalJi kaj~an kuantitatif. 

eknik analisis data menggunakan t tes program SPSS versi 15.0 
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BAB V HASIL Dan PEMUAHASAN 

5.1. Gambaran Umum Hasil Identifikasi 

Berdasarkan lemuan di Japangan memmjukkan bahwa dari 510 subyek peneiilian, 

sebanyak 112 siswa (19.8 %) teridentifikasi mengaiami LD baik dalam bentuk tunggal 

mall pun kombinasi disleksia, disgrafia, dan atau diskaU.lllia. Secarn diagnoslik. anak 

berkesulitall belajar mengalami pennasaJahan signifiknn dalam bebcrapa "spek beiajar, 

meskipun mereka memiliki inteligensi wnwn Ilomlal. [iJiam penelitian illi imeiegensi umum 

diukur oleh les intelegensi CPM (Coloured Progressive Matrices). 

Hasll identifikasi :.0 

• Non lO 

.LD 

ambar 5.1 Proporsi Siswa yang teridentifikasi nlt!nga!ami kesulitan beJajar (LO) 

Dari keseluruhan siswa yang mengalami LO, prosentase siswa yane mengaiami 

isgrafia sebesar 84.38 %, di sleksia sebesar 78.5 % dan diskalkuli<: sebesar 38.6 %. 

Proporsi Disleksla. Disgrafl<l r::an D:s!<.alkulia 

.Disleksid 

a DI~graRa 

II Diskalkulia 

ambar 5.2. Proporsi Disieksia, 
isgrafia dan Diskalkulia dari subyek yang teridentifikClsi luengaiam: LC' 
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Disleksia yang teridentifikasi diperlihatkan dalam bentuk Verilaku membaea : seeara 

terbata-bata, pengbiJangan kata atau suku kata, penggantian katl atau suku kat&, penambahan 

kata atau suku kata, pembetulan sendiri, ragu-ragu, membaca dalam eara yang tidak lazim, 

pertukaran buruf, penghilangan katalhuruf, penyelipan kata, penambahan humf, menunjuk 

setiap kata yang hendak dtbaca, membaca tanpa ekspresi, melompati kata, kalimctt atau baris, 

kurang memperhatikan tanda baea, salah memenggal suku kata, kesalahan dalrur. mengeja, 

Dada suara yang aneh tampak tegang, pengueapan salah dan tidak bermakna, J.lengucapan 

kata dengan bantuan guru, pengulangan, menggerakkan kepala bukan matar.ya yang 

bergerak. 

Disgrafia yang teridentifikasi terlihat dalam bentuk : kurangnya kt;indahan tulisan 

(tiadanya jarak antar kalimat dan jarak tiap katalhuruf, bentuk ~uruf, keminngan buru!. 

tekanan pada kertas serta eara memegang pensiI), kesulitan mengeja (peng'l1'8.'lgatl hum£, 

mencerminkan dialek, pembalikan huruf dalam kata, pembalikan konso!18D atau vokal, 

pembalikan suku kata, penambahan hurut), kesalahan memenggal suku kata, tanpa 

memperhatikan hurufbesar dan kecil. 

Gambar. 5.3. Bentuk tulisan yang buruk dcUi siswa yang mengalami disgrafia 
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Gambar S.4. Bentuk Disgrafia (penghilangan hurnf, penambahan huruf) 

Gambar 5.s. Bentuk disgrafia (tulisan terbaca, pertukaran huruf "menamam", pengurangan 
huruf ''mengerajP', kesulitan diskriminasi "kanvas" ditulis "kompos", "berkarat" ditulis 
''berkawat''. ) 
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bar. 5.6. Bentuk Disgrafia (pengurangan huruf "pemipin", seruagat", taiSlrla jw antar 
ata, penyisipan dan pertukaran huruf "aklih", penulisan huruf besar - keeil tidak sesuai 

·dab) 

mbar 5.7. Bentuk Disgrafia (tulisan tidak JunIS, pengurangan hwuf "sekoJa", "disawa", 
, enepelkan", "palurah", I "kemapuan", penambaban huruf 'pegeumuman", pmulisan 

suai ucapan "bale") 

/ 
Diskalkulia yang teridentifikasi diperIihatkan dalam bentuk : Kekurangan pemahaman 

t ntang (1) simbol, (2) nilai temp at, (3) perhitungan, (4) penggunaan proses yang keliru, (5) 

. san yang tidak terbaca. 
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Gambar 5.8 . Conlah diskalklliia 

Siswa dengan jenis kelamin laki-Iaki memm jukkan jumlaJt yang lehill ban yak 

lcngalami LD dibanding jcnis kclamin perempuan (53.6 % : 46.4 %). 

Siswa LD Berdasa rka n Jenis Kelamin 

_ l aki-laki 

• Perempua n 

Sebarnn taraf intelegensi siswa yang mcngabmi LD adalah 49 31lak (43.75 %) bcrnda 

da level average, 21 anak (18.75 %) bernda paoa level/ugh avercge, 26 3ncJc (23 .2 1 %) 

rada pada level superior dan 17 anak (15.18 %) berada pada level very silperiol. 

Siswa LD Berdasarkan Taraf Intelegensi 

• Average 

• HIgh Average 

_ Superior 

• Very Superior 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Identifikasi Dan Model ... Nur Ainy Fardana Nawangsari, S.Psi., M.Si



45 

Dalam menemukan model intervensi yang tepat a<!alah penetepan setting 

embelajaran. Berdasarkan basil observasi, wawancara dan data sekunder, mGka diperoleh 

esimpulan bahwa model kelas integrasi adalah s~cting pembelajaran yang ~eSUaI dengan 

ondisi semua sekolah. Didalam model kelas integrasi peserta didik belkesulitan belajr.J' berada 

i kelas reguler tanpa dipisah dengan peserta didik ymlg lain. Meskipun berada pada kelas 

guIer, pada pelaksanaannya menggWlakan ueberapa pendekatan, yaitu pendekatan 

erkembangan, pendekatan kognitif dan pendekatan perilaku. 

Intervensi yang dilakukan menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut, Illetodenya 

isesuaikan dengan hasil identifikasi masing-masing gangguan LD disleksia, disgrafia dan 

. skalkulia. 

2. Intervensi 

5 2.1. Intervensi Disleksia 

a Metode V AKT (Visual, Auditori, Kinestetik dan Taktil) 

Metode ini mempersyaratkan kondisi pemhelajf.lran yang bersifat lebih indjvidual. 

Oteh karenanya dalam pelaksanaanya dilakukan saat anak tidak berada pada kegiatan 

asikal, yaitu pada jam pulang sekolah atau saat jam swal sekolah atau pulang sekolah. 

etode ini cukup mudah dan mampu memfasilitasi siswa yang l:tenunjukkan hambatan 

alam membedakan hurnf b dan d, buruf m dan w, buruf p dan d. Selain iru mctode ini 

apat membantu siswa dalam mengenali diskriminasi visual huruf-huruf yang dipersepsi 

. ip. Dalam peIaksanaannya metode ini menarik bagi siswa yang mengalami hwnbatan 

alam diskriminasi visual. Selain itu peIibatan gerak motorik balus menjadikan siswa Iebih 

erkonsentrasi terhadap obyek hurnf-hllfUf yang dibadapinya. Guru harns menjelaskan di 

wal sesi tentang tujuan kegiatan ini, karena kegiatan yang tampaknya bermain-main ini 

apat dipersepsikan oleh siswa sebagai aktivitas yang kurang berarti. Hanya saja intervensi 

enggunakan metode ini menyita waktu karen a dirancang secara indiviC1ual dan 
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membutuhkan kesabaran guru. Oleh karena hu liletode ini diberikan hagi siswa yang 

tingkat gangguan diskriminasi visual tergolong berat. 

Metode ini lebih baik diberikan bagi siswa-siswa diawal masuk Sekolah Dasar, 

semasa mereka masih pada taraf membaca pelmul&all. Sedangkan apabila diberikan pada 

siswa kelas IV hingga VI seperti yang dilakukan dalam penelitlan mi, proses 

pelaksanaannya kurang efektif. Hal ini karena mereka merasa. diperlakukan SF..perti anak 

yang baru mengenal buruf. 

b. Metode Pengalaman Berbahasa 

Metode ini ditumpangkan dalam pelajarttll Bahasa Indonesia dalam bab mengarang 

dan bercerita. Kegiatan bercerita dirancang di kelas bagi seluruh siswa. Siswa yang 

mengalami disleksia cenderung menghindar dan tugas ini. Akan tetapi ketika mereka 

dipancing dengan tampilan teman-tematmya d3l1 apresiasi yang positif dari gLJrU, pada 

akhimya mereka mau tampi!. Meskipun demikian kosa kata yang di tuturk:m masih 

terbatas jmnlahnya dan sederhana. Begitu pula alur cerita yang kumng koheren. Siswa lain 

yang diminta memberi komentar atas cerita dan karangan s!swa disleksia, pada awalnya 

menertawakan. Dari metode ini setidaknya terIihat mulai muncul rasa per(;Rya ctiri siswa 

disleksia pada saat mereka diminta menceritakan bJl-bal sederhanl'. yang ditemui dalam 

peIjalanan ke sekolah, misalnya. Metode ini tt:mYl't8 mampu mengarahkan siswa untuk 

menggali kemampuan pemahaman dan melatih panjang rentang ingatan. Antusias siswa 

disleksia mengikuti metode ini terbedakan antara lrurang antusias, cukup antll:;ias dan 

antusias. Perbedaan ini dipegaruhi oleh karakter mereka sehari - hari. Bagi si5wa yang 

dalam keseharian mendapatkan penerimaan sosial dari teman-temannya, mereka terlihat 

lebih percaya diri. Sedangkan siswa yang selama ini dilabel negatif cenderung mengalami 

blocking. Metode ini cukup efektif dalam membangun dinamika kegiata!l belaJcu' secara 

klasikal. Akan tetapi memerlukan intensitas dan waktu lama untuk intervensi indiviciual. 
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Metode Linguistik 

Metode tennasuk metode yang mengunakan pendekatan ptrilaku, yang menekankan 

pada bunyi simbol kata dan relasi antar krata yang malmanya disimpulkao sefldiri oleh 

siswa. Pada pelaksanaannya ketika metode ini diberikan marnpu merangsang siswa 

yang kurang ekspresif. Mereka didorong untuk membunyiktn buruf dan kata-kata 

dengan nyaring. Tugas ini ketika dirancang dalam bentuk membaca bcrsama-sarna 

seluruh siswa di kelas, memberikan efek yang besar bagi anak LD untuk berani 

bersuara. Selain in. dengan membunyikan buruf, siswa yang tergolo'lg auditoris 

disleksia dapat terbantu untuk membedakan buruf d dan b, m dan n, v dan p. Selanjutya 

mereka terbantu untuk marnpu membedakan kata yang mirip sehingga bugi si~wa yang 

seringkali menukar buruf, menghilangkan atau menarnLah buruf, akan dapat 

mengidentifikasi perbedaan tersebut. Misalnya petani tidaklagi dibaca betani 

d. Metode SAS (Sistesis-Analisis-Struktur) 

Metode SAS melibatkan adanya pelibatan fungsi kogoitif siswa. Pada mr-tode ini siswa 

diminta untuk menguraikan kalimat menjadi kata dan kata menjadi haruf, kemudan 

mereka menyusunnya kembali setelah memaharni apa yang mereka baca. Pada 

pelaksanannya metode ini memiliki kelemah8fl apabila siswa banya diminta lnengulang 

ulang kalimat yang sarna dalam jangka waktu lama. Sedangkan apabila dibuat Iebih 

variatif, para siswa disleksia menunjukkan fiksasi untuk memaharni secara seksama atas 

apa yang dibacanya. 

Intervensi disleksia dapat disinergikan pada mata pelajaran apa~un, asal matcrinya adalah 

bahan bacaan. Selain bersifilt klasikal yang regular, siswa temyata dapat didorong untuk 

melakukan bal yang sarna di rumah, dibuat semacam pekeIjaan rumah. Ketiga metode y8flg 
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diberikan bersifat saling melengkapi, sehingga basil yang rr.:.uncul dari intervensi adalah 

akibat pemberian metode secara keselurualm . 

5.2.2 • Intervensi Disgrafia 

a. Metode FemaldIMultisensori 

Metode FemaldIMultisensori yang diberikan pada siswa ternyata oocok bagi siswa yang 

memerlukan stimulasi karena adanya hambatan rentang ingatan yang pc~dek serta 

diskriminasi persepsi auditoris dan visual. Memperdengarkan pruia siswa suatu pelafalan 

huruf yang tepat, akan efektif untuk mengenalkan perbedaan huruf y8Jlg mirip dan 

berhasil ketika tugas dikte. Seperti halnya metode V AKT pada intcrvensi riisleksia, 

intervensi ini agak merepotkan guru karena harus menyediakan alat bantu. S~benarnya 

ada jalan keluar yang dapat dilakukan guru, yaitu meminta siswa mengguntiIJg huruf -

huruf yang ada di media cetak. Kegiatan menggunting bukan saja menstimulasi 

koordinasi visual - motorik halus (fine motor), namun bagi siswa yang memiliki gaya 

belajar kinestetik hal ini justru akan optimal dalam mengenalkan huruf pada siswa. 

Terdapat hal yang menarik dari pemberian metode fernald, yaitu adanya kesamflan 

bentuk respon anak yang mengalami kendala dalam metode V AKT dan m~tode fernald. 

b. Metode Dikte 

Metode dikte memberi kesempatan pada siswa untuk menguJang apa yang didengarnya 

ketika guru me~ta menuliskan sesuatu. Metode ini berbeda dengan kegiatan mencnga 

yang biasanya diberikan pada siswa. Peniruan katalkalimat yang dilafalkan guru, 

tampak efektif dalam memperjelas apa yang seharusnya ditulis dengan te:>at. Hanya saja 

tugas ini sulit dirancang dalam kelas besar, kecuali pelafalan yang dilllal1~ oleh siswa 
. 

dilakukan seeam bersama-sama. Akan tetaJli temyata hal ini menyulitkan siswa yang 

mengami LD tekombinasi dengan ADD (gallgguan pemusatan fjerhaitan). 
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c. Metode 5W + 1 H 

Metode ini cukup tepat untuk siswa kelas VI, dimana mereka surlah mulai 

mengembangkan cara berpikir konseptual. Pada pelaksanaannya tugas yang diberikan 

melalui metode ini menuntut cara berpikir yang logis dan runtut, karena siswa diminta 

Wltuk mengekspresikan pikirannya dalam bentuk karangan. Si~wa sangat antusias ketika 

ia diminta mengekspresikan apa yang sehari-hari dialami. Oengan demikian tema-tema 

yang diberikan oleh guru, berpijak dari realita kehidupan seharl-hari disekC'lah mallpun 

dirumah. 

Seperti haloya intervensi disleksia, maka pada intervensi diskalkulia tidak dilaku.~an lIji 

efektivitas per metode . 

.2.3. Intervensi Diskalkulia 

Metode-metode yang digunakan rlalam memberikan intervensi diskalkulia, 

apabila dihubungkan dengan benda-benda yang ada disekitar a!<an lebh re3lis dh konkrit 

untu membangun simbol konse matematika. Misalnya konsep lebih dan kurang, par:t 

siswa antllsia ketika mereka diminta mencari bend a sejenis yanga kuamnya beda 

(panjang, besar , atau volume), misalnya pengaris, pensil. ballpoint. Pengajarn konsep 

matematika secara konkrit akan mempennlldah siswa diskalkulia untuk membangun 

logika tentang urutan, pengelompokan dan transfonnasi. Dalam pt"laksanannya 

intervensi diskalkulia yang sejalan dengan kegiatan bela jar agak sulit dil8kukan, 

sehingga intervensi ~i1akukan seeara berkelompok . 

• 3. Hasil Intervensi 

.3.1 Hasil Intervensi Terhadap Siswa LD Disleksia 

Subyek penelitian yang digunakan sebagai partisipan unflik melihat efektivitas 

tervensi terhadap disleksia sebanyak 42 anak. Berdasarkan tes infonnal disleksia, rerata 

kor pra intervensi adalah 60.9286 dan pasea intervensi adalah 53.4524. Peningkatannya 
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sebesar 3.3724. Berdasarkan uji t tes yang menunjukkan taraf Si!;llifY.ami p=O.OOO, maka 

dapal disimpulkan bahwa ada perubahan yang signifikan scbelum dan sesudah ;ntervcnsi. 

Perubahan disajikan melalui grafik skor tes infomlal bagi siswa yang mengaiami LD 

disleksia pra dan pasca imervensi pada gambar 5.9. Selain i~lI juga djsaj lkan hasH 

penghitungan statistik uji t tes pada tabel 5.6 

• Pa.:ica InteNensl 

Disleksia • rra Interven~ i 

5. 60 62 64 

Gambar 5.9 Hasil tes infonnal pada sisiwa disleksia 

Tabel 5.6 Uji t tes Inlcrvensi Disleksia 

One-Sample Statistio;s 

N Mean Std. Deviation I Sid. Error Mean 
VA-ROOa0 1 " 60.9286 9.82876 1.51661 
VAROOa02 42 63.4524 9.58963 1.47971 

One-Sample Test 

Test ValuB ."'...Q. _ _ 

I Mean 95% Corfidence tr,teNal 
df Si . 2·lallOO Difference of the Difference 

VAROOO01 
40.174 1 41 .000 1 60.92857 57.86:)7 63.9{"4 

VAROOO02 42.882 41 .000 63.';5238 60.4640 66.4407 
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S .. 2. Hasill_ntervensi terhada ll siswa LD Disgnt fia 

Subyek peneiitian yang digunakan sebagd partis;ipan w]{uk melihat efektivitas 

II ervensi terhadap disgrafia sebanyak 46 anak. 8erdasarkan tes infonnal disgrafia. rerata 

5 or pra inlervensi adalah 51.9783 dan pasea il1lervp.llsi adalah 53.2174. Berdasark,m uji t tes 

y ng menunjukkan taraf signifkansi p=O.OOO. maka dapat disimplilkall bahwa ada pembahan 

y g signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Perlledaan skor tes infonnal bagi siswa yang 

n engalami LD diskalkulia pra dan pasea intervensi disajikan dalam gambar 5.9. Selain itll 

J ga disajikan hasil pengitungan sta tistik uji t tes pada label 5.7 . 

Dlsgrafia 

/ / 
--, 

50 52 54 

/ 
/' , 

56 

• Pasca Ir,tervEnsi 

• Pra lnte:vensl 

J 
<unbar 5. 10 Hasil tes infonnal pada sis iwa disgrafia 

VAR00001 

VAR00002 

VAROOOOI 

VAR00002 
44.652 

47.559 

N 

robel 5.7. Uji tIes Intervensi Disgrafia 

46 

46 

or 

Mean 

45 
45 

51.9783 

53.2174 

51 . 

Std. Deviation 

7.8951:1 

7.58921 

One-Sample Test 

Test Value" 0 

Nailed 

.000 

Mean 
Difference 

51.97826 

.000 53.21739 

Std. Error f..:ean 

1.16407 

1.11897 

95% Conndence Interval 
of the Difference 

49.6337 54.3228 

50.9637 55.4711 I 
~----------------------------~ 
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5.3.4. 1·lasillntcrvcnsi Tcrhadu p Siswa LD Di ~ kn lkulia 

SlIbyek penelilian yang digunakan sebagai pal1 isipan untuk melihat efek1 ivtllS irllervensi 

lerhadap dikalkulia sebanyak 36 anak. Berdasarkan les infonllal diskalkulia, renda skor pra 

intervcnsi adalah 53.4167 dan pasca inlervensi adalah 55.0278. Penjngkalannya relalif lirtak 

besar, Hamun secara lImlUU ada pembahan yang signifikan sebelum dan sesudah inlervcnsi. 

Hal ini lerl ihat dari uji lIes yang memll1jukkan laraf signi Ikansi p=O.OOO. Perbedaan skor 

disajikan pada gambar 5.11. Selain illl juga disajikan hasil penghilllngan statistik lUi I tes 

pada I.belS.S. 

II! Pasta InteNens1 
Diskalkulla 

o Pra Intervensl 

52.5 53 53.5 54 54.5 55 55.5 

Gambar 5.11. Grafik hasiltes infonnal siswa LD Diskalkulia pm-pasca intervensi 

Tabel 5.8. Tabel Vj i t tes skor tes infonnal Siswa Y.Ulg mengalami Diskalkulia 

One-Sample St'lliislics 

N Mean I Std. DOVi~tlOn Stu. Error Milan 
VAROOOOI 36 53.4167 6.47798 1.07966 
VAROOO02 36 55.0278 6.70814 1.11802 

One-Sample Test 

Tost Value - a 

I Sio. l2·talledl 
Mean 95% Confidence, Interval 

t Of Difference of the Di~erence 
VAROOOOI 49.475 35

1 

.000 53.41667 51.2248 55.6065 
VAROOO02 49.219 35 .000 55.02776 52.7561 57.2975 
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.4. Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan metode intervensi yang digunakan, tidak ada satu metode 

ang memiliki keungulan dibanding yang lain. Karenn metode-metode tersebut tepat dan 

elevan untuk situasi dan kondisi tertentu. Agaknya pemberian intervensi secara simnltan 

an berkelanjutan merupakan kunci dari keberhasi'an jntervensi. Perubaban yang rclatifkeci 

meskipun signifikan, atas perolehan skor tugas-tugas yang me:ngindikais!m ctisleksia, 

isgrafia dan diskalkulia dapat teIjadi karena intensjtas dan frekuensi intervensi yang 

erbatas. Meskipun demikian sudah dapat dikenali metode yang l'el~van untuk menangani 

iswa yang mengalami LD. Metode-meode tersebu memiliki kelebihan dan kelemahan. Hal 

·nilab yang menjadi informasi bagi guru tentang temuan bagimana guru mempertirnbangkan 

etode-metode tersebut agar efektif. 

Metode V AKT yang mendayagunakan unsure visual, auditori, kinestetik, dan tekt!l 

ergolong efektif. Gerakan jari megikuti bentuk hurnf akan membangun kesadaran siswa 

entang perbedaan simbol huruf - huruf yang mirip secara konkrit. H:1l in! akan 

eminimalisir gangguan persepsi visual. Gangguan persepsi visual dapat menyebabkan anak 

ukar membedakan huruf-burufyang bentuknya hamper sarna, dan akibat kesukaran tersebllt 

ak juga sukar untuk mebedakan nama-nama buruf. Hanya saja metode ini kurang begitu 

ermakna bagi siswa kelas IV -VI karena menekankan pada kemampuan membaca 

ermulaan. Tabap ini pada umumnya dimulai sejakanak masul~ k~las 1 SD, yaitu pada saat 

sia enam tahun sedangkan subyek pada penelitian ini, minimal berusia 9 tabuo. Meskipun 

ada penelitian ini demikian ada subyek yang cocok menggtUlakan metode V AKT. karena 

emampuan membaca awal barn terbentuk pada usia bampir 9 tahun. 

Metode SAS menurut Abdurahman (2003) dinyatakan lebib lmggul daripada metode 

ang menekankan pada pengenalan buruf. Namw! terdapat kelemahan yang dapat 
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diantisipasi, yaito kenyataan siswa hanya mengulr.llg dan meniru dari apa yanB diperlibatkan 

sebelumnya, tanpa membangun suato makna atas deretan huruf diperlihatan padanya. 

Agaknya metode SAS eocok bagi siswa yang kemampuan analisisnya rendah. 

Metode pengalaman berbahasa tampak mampu memberikan kont!ibusi dalam 

menanggulangi disleksia, karena me~baca merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan 

sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunean pengertian, khayalan, 

pengamatan dan ingatan (Soedarso, 1983). Dengan memberi togas siswa untuk menceritakan 

kembali pengalamannya, maka akan menstimulasi aktivitas kompleks menjadi suato yar.g 

sederhana dan menyenangkan. SeIain ito melalui togas meneeritakan pengalaman atau 

apapun yang pemah dilihat dan dibaea, siswa mampu melatih rentang ingab\e. IJijelaskan 

oleh Bond, 1979 (dalam Abdurahman, 2003) bahwa membaca merupakcn pengenalan 

simbol-simbol bahasa tolis yang merupalean stimulus yang membanto proses mengingat 

tentang apa yang dibaea. untuk membanglm pengertian melalui proses pengalarnan yang 

dimiliki. 

Metode linguitik dalam penelitian ini juga tergolong efektif. Hal ini karena menurut 

penjelasan Mann. Suiter dan Me Clung, 1979 (dalam Abdurahman, 2003), mengeja tanpa 

makna dapat memberikan pemahaman kepada anale struktur bahasa. Dalam bahasa Indonesia 

bunyi huruf relatif tetap dan karena ito pelajaran mengeja melalui pendekatan Enguistik 

dirasalean lebih tepat. Pendekatan linguistik menekanlca.'l pada aturan-aturan bahasa sehingga 

harus memperhatikan fonologi, morfoiogi dan sintak::is atau pola-pola kata. Penguasaan 

fonologi tento akan membentuk kecakapan dalam morfologi sebagai dasu pembentukan 

sintaksis 

Dati hasil penelitian juga terungkap bahwa ada persamaan satas respon siswa yang 

eridentifikasi mengalami disleksia dan disgrafia. Hal ini karena pada dasamya !Uembaca 
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ukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambing bunyi bahasa, melainkan juga 

enanggapai dan memahami isi bahasa tulisan. Dengan demikian, membach pada 

s08tu bentuk komunikasi tulis ( A.S. Broto, ~97S dalam 

bdurahaman, 2003). 
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BAB VI SIMPULAN Dan SARAN 

6.1. Simpulan Modellntervensi untuk Menangauli Kesulitan Beldjar 

Berdasarkan basil identifikasi gangguan kesulitan beajar siswa, malea OOpat ditarik 

suatu kesimpulan tentang Metode Intervensi yang dapat digunakan dalam m:nangani siswa 

berkesulitan belajar di kelas menggunakan pendekatan perkembangan, perilaku dan kognitif. 

Metode tersebut adalah Metde V AKT, Perkembangan Bahasa, Unguitik, SAS, 

FemaldIMultisensri, Dikte dan 5 W +1 H). Metode-metode tersebut bersifat saling 

mendukung, dimana masing-masing memiliki kelebihan dan kelemahan yang hams 

dipahami oleh guru. Selain itu yang terpenting adalah menumbuhk:an kesadara3J1 pada siswa 

tentang kesulitan belajar yang dialami, serta memotivasi mereka bahwa hambatan af:<:ademik 

yang dibadapi pada dasamya dapat ditangulangi. 

Perubahan tingleat LD pasea intervensi, terlihat signifIkan. Artinya metode intervensi 

yang diberikan dapat meminimalisir tingleat kesalahan yang biasa dilakukan siswa sebelum 

memperoleh intervensi. 

6.2. Saran 

Hal-hal yang disarankan dari hasil penelitian ini : 

1. Guru meoingkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap problem - problem 

balajar yang dialami siswa 

2. Guru meoingleatkan kemampuan dalam merancang dan tr.engelola pruses belajar 

mengajar yang mengakomodasi siswa dengan gangguan kesulitan belajar (misalnya, 

mengurangi porsi tugas-tugas dan target penguasaan bahan-Lahan bacaun bagi siswa 

yang mengaiami disleksia). Selanjuntya guru depat menggantikan dengan tugas yang 

dikerjakan sesuai keunggulan siswa 
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3. Kepala Sekolah dan Guru meraneang mekanisme deteksi dini gangguan kesulitan 

belajar ketika siswa mengalami permasalahan akadeinik 

4. Kepala sekolah dan para guru perlu melakukan koordicasi dallUll menangani 

gangguan kesulitan belajar. 

5. Kepala sekolab memberikan penghargaan bagi guru yang mampu menangani siswa 

dengan gangguan kesulitan belajar 

6. Pemerintab yang terkait dengan kebijakan pendidikan menyusun periuasrm ranah 

indikator kompetensi siswa selain kompetensi baea, tulis dan hitung. Misalnya 

berbagai kompetensi dalam ranah keeerdasan jamak (multiple intelligen.;e). Agar 

prestasi anak tidak terfokus pada kemampuan akademik, terutama untuk memahami 

anak berkesulitan bela jar yang tergolong Anak Berkebutuhan Klmsus (ARK) 

7. Pemerintall perlu memfasilitasi sekolah agar mampu mengelola siswa yang 

mengalami khusus melalui program pendidikan inklusi. Fasilitasi ini misalnya berupa 

pelatihan guru tentang gangguan kesulita bela jar, alat peraga pendukung icentifikasi 

dan intervesi serta referral dengan profesionru terkait (psikotog) 

8. Pemerintah disarankan memberi edukasi kepada masyarakat (sosiali:;asi) tentang 

hambatan-hambatan perkembangan yang dapat mengganggu prestasi akademik, 

sehingga masyarakat dapat memahami bahwa rendahnya prestasi akademik dapat 

dakibatkan oleh berbagai hal, tennasuk adanya gangguan kesulitan b~laj8i·. 
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